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ABSTRAK

Berbagai kegiatan perikanan telah berorientasi kepada keuntungan. Salah satu
komoditi perikanan yang mempunyai prospek yang baik dan memberi keuntungan
bagi pembudidaya adalah rumput laut (Kappaphycus alvarezii). Kabupaten Sumbawa
Barat memiliki luas areal pengembangan 1550 Ha dengan luas pemanfaatan 350.7 Ha
(22.63%). Permasalahan yang ada di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari
adalah kualitas sumber daya manusia pembudidaya rendah. kondisi lingkungan
perairan yang dipengaruhi oleh iklim. ketersediaan benih rumput laut masih terbatas.
peran kelembagaan kelompok pembudidaya masih lemah. tataniaga pemasaran
rumput laut belum efisien. sehingga harga rumput laut ber{luktuatif. teknologi pasca
panen belum optimal. skala modal usaha masih rendah, dan fluktuasi harga pada
tingkat pembudidaya rendah. Penelitian ini bertujuan 1) mengidentifikasi faktor
internal dan eksternal. 2) menganalisis faktor yang berpengaruh dan besarnya
konstribusi, 3) menentukan strategi yang digunakan untuk pengembangan budidaya
rumput laut berkelanjutan di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari
Kabupaten Sumbawa Barat. Penelitian didesain secara deskriptif melaiui pendekatan
kualitatif, dengan fokus pada penentuan faktor internal (kekuatan, kelemahan) dan
faktor eksternal (peluang, ancaman) untuk menentukan strategi pengembangan
budidaya rumput laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari Kecamatan
Taliwang. Data perimer diperoleh melalui observasi langsung, subyek diberi
lembaran kuisioner. Data sekunder diperoleh melalui studi kepustakaan yang relevan
dengan penelitian ini. Analisis data menggunakan matriks IFE dan EFE, selanjutnya
dianalisis dengan matrik SWOT, dan keputusan strategi digunakan metode QSP.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor strategis internal yang menjadi kekuatan
adalah: potensi areal budidaya, komitmen pemerintah daerah, jumlah kelompok
pembudidaya, jumlah produksi. Sedangkan indikator kelemahan adalah kualitas bibit,
teknologi pengolahan hasil, kelembagaan pembudidaya. Faktor strategis eksternal
yang merupakan peluang adalah dukungan pemerintah, permintaan rumput laut,
masuknya investor. Adapun indikator ancaman adalah serangan hama dan penyakit,
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perubahan musim dan fluktuasi harga. Berdasarkan evaluasi matriks [E menunjukkan.
bahwa suatu kegiatan untuk memanfaatkan peluang prospek pasar dengan upaya
memanfaatkan kekuatan yang ada yaitu komitmen pemerintah dalam pengembangan
potensi lahan budidaya rumput laut dan penguatan kelembagaan kelompok.
Identifikasi faktor internal terdapat empat kekuatan dan tiga kelemahan dengan nilai
IFE 2,842, sementara pada factor eksternal terdapat tiga peluang dan tiga ancaman,
dengan nilai EFE  2.610. Hasil formulasi alternatif strategi adalah strategi
pengembangan dalam rangka membangun Kawasan Minapolitan Desa Kertasari
dengan menciptakan harmonisasi spasial {ruang) antar berbagai kegiatan. '
Kata Kuneci : Strategi Pengembangan, Budidaya Rumput Laut, Desa Labuhan
Kertasari
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THE STRATEGY OF SUSTAINABLE DEVELOPMENT OF SEAWEED
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WEST SUMBAWA REGENCY

Herdika
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Open University Graduate Students

ABSTRACT

The fishing activities have been oriented to profit. One of the fishery
commodities which have good prospects and provide benefits for farmers are
seaweed (Kappaphycus alvarezii). West Sumbawa Regency has an area of 1550 Ha
development with extensive utilization of 350.7 Ha (22.63%). Existing problems in
the area of Minapolitan Village of Labuhan Kertasari is the quality of human
resources for farmers. the condition of the aquatic environment affected by climate.
sea grass seed availability is still limited. the role of the institutional group of farmers
are still weak. marketing food products, seaweed is not yet efficiently. so the price of
seaweed berfluktuatif. post-harvest technology is not yet optimal. scale of venture
capital is still low, and the price fluctuations at the level of farmers. This research
aims at 1) identify internal and external factors. 2) menganalisis influential factor and
the magnitude of the contribution, 3) determine the strategies used for the
development of sustainable aquaculture of seaweed in the area of Minapolitan village
of West Sumbawa Regency of Labuhan Kertasari. Research of designed descriptive
qualitative approach through, focusing on the determination of the internal factors
(strengths, weaknesses) and external factors (opportunities, threats) to determine the
strategy of the development of the cultivation of seaweed in the area of Minapolitan
village of Kertasari Sub-district of Labuhan Taliwang. Perimer data obtained through
direct observation, the subjects were given a questionnaire sheet. Secondary data
obtained through the study of librarianship that are relevant to this study. Data
analysis using matrix IFE and EFE, further analyzed with the SWOT matrix, and
decision strategies used method of QSP. The results showed that the internal strategic
factor into strengths are: potential area of cultivation, the commitment of local
governments, the number of groups of farmers, the number of production. While
indicators of weakness is the quality of seeds, processing technologies, institutional
results cultivators. External strategic factors that constitute opportunities is
Government support, request the seaweed, the influx of investors. As for indicators of
threats are attacks of pests and diseases, seasonal changes and price fluctuations.
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Pased on the evaluation matrix IE indicates that an activity is to take advantage of the
opportunities the market prospects by hamessing the power of existing effort that is
the Government's commitment in the development potential of land cultivation of
seaweed and the institutional strengthening of the group. The identification of internal
factors there are four power and three weaknesses with the value of the [FE 2.842,
while on an external factor there are three opportunities and three threats, with a value
of EFE 2,610. The results of the alternative formulation strategy is a strategy of
development in order to build the area of Minapolitan Village Kertasari by creating
the harmonization of spatial (space) between the various activities.

Key Words : Strategy Development, Cultivation Of Seaweed, The Village Of
Labuban Kertasari
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BABIV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Desa Labuhan Kertasari salah satu desa yang ada di Wilayah Kecamatan
Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat Provinsi Nusa Tenggara Barat, merupakan
daerah yang telah ditetapkan sebagai Kawasan Minapolitan dengan komoditi
unggulan adalah budidaya rumput laut. Seabagai sentral pelaksanaan Penelitian yang
terletak pada 08° 42’ 32.21” LS dan 116° 47° 05.96” BT. Berdasarkan Peraturan
Daerah Kabupaten Sumbawa Barat Nomor 72 tahun 2007 batas-batas Desa Labuhan

Kertasari sebagai berikut :

Sebelah Utara : Desa Tua Nanga
Sebelah Timur : Desa Kelanir
Sebelah Selatan : Desa Batu Putih
Sebelah Barat : Selat Alas

Jarak tempuh dari Ibu Kota yaitu Kecamatan Taliwang sekitar 15 km. dengan
lama waktu tempuh sekitar | jam. Secara Administratif Desa Labuan Kertasari
memiliki luas 1.531,00 Ha, dengan luas 1.200 Ha untuk usaha perkebunan,
pemukiman 79 Ha, pekarangan sebesar 25 Ha, untuk areal kuburan seluas 2 Ha,
sedang untuk perkantoran 1 Ha dan untuk prasarana umum lainnya seluas 224 'éla.
Pemanfaatan lahan daratan untuk kegiatan perikanan berupa lahan tambak budidaya

bandeng seluas 15 Ha. Sedangkan pemanfadtan laban pérairdn untuk tsdha budidaya
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rumput faut mencapai 350.7 Ha dari luas potensi seluas. 1550 Ha. Dengan luas
pemukiman penduduk mencapai 2.071 Ha.

Kondist topografi Desa Labuhan Kertasari sebagian besar berbukit dan
bergunung (75,40 %). Sedangkan sisanya (24,60%) merupakan daratan rendah
dengan kondisi lahan sebagian besar berupa lahan kering yang sangat tergantung pada
musim penghujan. Ketinggian rata-rata pemukiman Desa Labuhan Kertasari dari
permukaan air 5 mdpl, warna tanah sebagian besar hitam dan abu-abu dengan struktur
sebagian besar lumpur berpasir, curah hujan rata-rata 1.464 mm dengan jumlah bulan
hujan 6 bulan, suhu udara rata-rata di Desa Labuhan Kertasari 25 — 32 °C, kemiringan
tanah rata-rata 30.40 derajat dan luas [ahan kritis 1.354 Ha. Di Desa Labuhan

Kertasari terdapat 1 (satu) buah sungai.

1. Keadaan Penduduk
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Sumber: Profil Desa Labuhan Kertasari, 2015

Gambar 4.16 Jumiah Penduduk Desa Labuhan Kertasari dirinci Menurut
Kelompok Umur dan Jenis Kelamin.

Desa Labuhan Kertasari dengan jumlah penduduk pada tahun 2014 yaitu 1977

jiwa yang terdiri dari 935 jiwa laki-faki dan 1042 jiwa perempuan dengan jumlah
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kepala keluarga 610. Pada gambar 4.16 adalah jumlah penduduk menurut kelompok

umur, bahwa pada golongan kelompok umur 0 — 10 tahun memiliki jumlah yang

tinggi yaitu 443 jiwa yang diikuti oleh kelompok umur yang semakin tinggi dengan

jumlah jiwa yang semakin menurun pula.

Sebagian besar penduduk Desa Labuhan Kertasari bernata pencaharian

sebagai pembudidaya rumput laut, sebagian kecil yang lain bekerja sebagai Pegawai

Negeri, polisi, Nelayan, Peternak, Pedagang keliling, Industri rumah tangga dan lain-

lain. Data penduduk berdasarkan mata pencaharian dapat dilihat pada tabel 4.10

berikut ini

Tabel 4.10 Penduduk Desa Labuhan Kertasari Berdasarkan Mata Pencaharian.

No Mata Pencaharian Perempuan | Laki-laki | Jumlah
(orang) (orang) | (orang)
1. | Petani 690 300 990
2. Pegawai Negeri Sipil 3 7 10
3. | Peternak 0 230 230
4 Nelayan 0 98 98
5. Perawat Swasta 4 0 4
6. | POLRI 0 1 I
7. Pengusaha kecil/fmenengah 1 6 7
8. | Pedagang keliling 1 1 2
9. Tukang Kayu 0 7 7
10. | Tukang Batu 0 8 8
11. | Dukun Tradisional 0 1 1
12. | Karyawan Perusahaan Swasta 1 16 17
13. | Belum Bekerja 24 14 38
14. | Pelajar 327 245 572
15. | Pemilik Usaha Warung 3 0 3
16. | Tukang Jahit 3 0 3
17. | Karyawan Honorer 0 47 47
18. | Anggota Legislatif 0 1 1
Jumlah 1057 982 2039

Sumber : Profil Desa Labuhan Kertasari, 2015




2. Pendidikan
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Tingkat pendidikan merupakan hal yang sangat berpengaruh terhadap suatu

proses pembangunan. Hal ini dikarenakan bahwa pendidikan sering kali dijadikan

barometer dalam melihat tingkat kemajuan suatu daerah, salah satunya dalam hal

budidaya rumput laut. Keberhasilan suatu budidaya rumput laut tidak teriepas dari

adanya sumberdaya manusia yang berkualitas yang mampu mengembangkan suatu

wilayah untuk memberikan dampak positif bagi masa depan dan generasi yang akan

datang. Pada gambar 4.17 tingkat pendidikan penduduk Desa Labuhan Kertasari

tahun 2015.
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Sumber; Profil Desa Labuhan Kertasari, 2015

Gambar 4.17 Tingkat Pendidikan Berdasarkan Usia

3. Sarana dan Prasarana

Fasilitas transportasi di suatu wilayah sangat penting untuk diperhatikan

sebagai akses perhubungan bagi masyarakat menuju suatu wilayah. Fasilitas
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transportasi. yang berkaitan dengan budidaya rumput laut diantaranya transportasi
darat dan laut. Selzin itu ketersediaan jaringan listrik, telekomunikasi dan air penting

untuk diperhatikan.

a. Sarana Transportasi Darat

Fasilitas transportasi darat berupa jalan merupakan sarana pemerataan
kesejahteraan dan penggerak eckonomi di suatu wilayah, kondisi jalan yang memadai
dengan peningkatan kualitas yang baik dari kerikil ataupun aspal akan memudahkan
masyarakat melakukan aktifitas antar desa, kecamatan maupun kabupaten dalam
memasarkan hasil rumput laut. Kondisi jalan yang ada di Kecamatan Taliwang
khususnya Desa Kertasari sebagai sentral budidaya rumput [aut dalam kondist aspal,

begitu pula di Kecamatan Jereweh dan Poto Tano sudah dalam kondisi aspal.

b. Sarana Transportasi Laut

Fasilitas transportasi laut berupa perahu bagi pembudidaya rumput laut sangat
penting. Hal ini memudahkan pengangkutan hasil panen dari lokasi budidaya ke
wilayah daratan, disamping itu juga dapat digunakan sebagai sarana pengangkutan
bibit rumput laut dari daerah lain untuk menghindari bibit rumput laut rusak akibat
kekeringan, enis perahu yang biasa digunakan masyarakat pembudidaya rumput laut
di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari adalah perahu kayu yang berukuran
panjang 6 m, lebar 1,5 m dan tinggi 60 cm.
c. Jaringan Listrik, dan Air

Listrik dan air di wilayah pesisir perlu mendapatkan perhatian yang serius.

Kedua hal tersebut merupakan masalah yang sangat penting karena menyangkut
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kebutuhan pokok masyarakat. Listrik dapat di;;unakan sebagai penerangan baik siang
maupun malam, disamping itu juga bermanfaat untuk memperoleh informasi aktual
tentang budidaya rumput laut melalui acara televisi dan internet. Ketersediaan air
tawar di wilayah pesisir sangat penting, mengingat wilayah pesisir sangat minim
untuk ketersediaan air tawar. Daerah pesisir di Kabupaten Sumbawa Barat hanya
mengandalkan air tanah (sumur) yang ketersediaannya masih kurang, pada saat
musim kemarau sumur menjadi kering sehingga masyarakat kesulitan untuk

mendapatkan air tawar.

4. Kondisi Oseanografi
a. Kedalaman Perairan

Kedalaman perairan merupakan faktor utama yang perlu diperhatikan dalam
kegiatan budidaya rumput laut, karena bertujuan untuk menentukan l-okasi sesuai
berdasarkan metode budidaya yang diterapkan dan kemudahan dalain penambatan tali
jangkar, besarnya gelombang, kondisi kualitas air serta kemudahan dalam proses
budidaya yang dilakukan. Menurut Adipu e? al. (2013) menyatakan perairan yang
terlalu dalam misalnya lebih dari 10 m, menyebabkan material konstruksi wadah
menjadi lebih banyak dan mahal karena mooring sistem atau sistem penambatan akan
menggunakan lebih banyak material dan instalasi di lapangan menjadi kompleks.

Menurut Nybakken (1992) kedalaman perairan berpengaruh terhadap biota
yang dibudidayakan karena berhubungan dengan tekanan yang diterima di
badan/kolom air. Kedalaman perairan untuk masing-masing metode budidaya

sangatlah berbeda, kedalaman air yang baik bagi pertumbuhan rumput laut




43113.pdf

65

Kappaphycus alvarezii metode Lepas Dasar adalah 0.3-0.6 m dan 2-5 m pad: saat
surut terendah untuk metode apung (Indriani dan Sumarsih 1991). Hal ini untuk
menghindari rumput laut mengalami kekeringan karena terkena sinar matahari secara
langsung pada surut terendah dan memperoleh (mengoptimalkan) penetrasi sinar
matahari secara langsung waktu air pasang (Slamet . 2009).

Berdasarkan hasil pengukuran kedalaman perairan untuk budidaya rumput
laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari dengan metode Lepas Dasar
adalah 2 m dalam kondisi pasang dan 0,75m dalam keadaan surut terendah. Biasanya
air pasang terjadi pagi hari, dan surut terjadi sore hari sehingga intensitas tingkat
kecerahan matahari tidak terlalu berpengaruh disore hari terhadap pertumbuhan
rumput laut. Metode Lepas Dasar dilakukan pada kedalaman perairan tidak kurang
dari 30-60 cm pada waktu surut terendah, sedangkan metode rakit apung, rawai dan
jalur pada perairan dengan kedalaman sekitar 2-15 m  (Agrifishery, 2010).
Kedalaman air yang baik untuk pertumbuhan Kappaphycus alvarezii sistem long line
berkisar antara 1 - 10 m (Radiarta et a/. 2005), metode Lepas Dasar membutuhkan
kedalaman 0.3 — 0.6 m, metode rakit 0.6-2 m dan metode long line 2-10 m (LIPI

2002).

b. Kecerahan

Tingkat kecerahan penting dalam pertumbuhan rumput laut, hal ini
dikarenakan dibutuhkan dalam proses fotosintesis. Semakin jauh jarak tembus cahaya
matahari maka akan semakin luas daerah untuk terjadinya fotosintesis. Perairan yang

dimanfaatkan dalam budidaya rumput laut harus jernih, terhindar dari pengaruh
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sedimentasi atau masukan air sungai. Meaurut Affan (2012) kecerahan menunjukkan
kemampuan penetrasi cahaya ke dalam perairan. Tingkat penetrasi cahaya sangat
dipengaruhi oleh partikel yang tersuspensi dan terlarut dalam air sehingga
mengurangi laju fotosintesis. Menurut KLH (1988) dalam WNuryadin (2013)
menyatakan bahwa kecerahan untuk kegiatan budidaya rumput laut masih baik hanya
untuk lokasi tertentu yang kecerahan >5 m. Menurut Rorrer e af. (2004) dalam
Nuryadin (2013) mengatakan bahwa alga cokliat (L. Sacharina) dapat tumbuh dengan
intensitas cahaya (dp < | mm), alga hijau (A. coalita) (dp < 3 mm) dan alga merah
(A. subulata, Q. secundiramea) (dp = 1.6 mm — 8 mm). Selanjutnya Msuya dan Neori
(2002) mengatakan bahwa, rumput laut jenis aiga hijau (A. coalita) intensitas cahaya
(10 — 80 mm) dapat tumbuh [5%/hari. Sinar matahari berfungsi dalam proses
fotosintesis dalam sel rumput laut.

Berdasarkan hasil pengukuran pada beberapa titik dengan menggunakan
secchi disk, kecerahan perairan berkisar 2-5 m. Menurut Effendi (2003) perairan
dengan tingkat kecerahan kurang dari 200 cm termasuk perairan eutrofik.
Berdasarkan hal tersebut bahwa tingkat kecerahan pada perairan kajian masih cukup
tinggi yang mengindikasikan massa air yang jernih dan juga merupakan karakter
massa air dari lautan lepas yang berbeda dengan massa air perairan dangkal, sehingga
dapat dikatakan bahwa tingkat kecerahan perairan di Kawasan Minapolitan Desa

Labuhan Kertasari sangat mendukung kehidupan biota laut salah satunya untuk

budidaya rumput laut.
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c. Kecepatan Arus

Arus dan gerakan air merupakan faktor penting bagi pertumbuhan rumput
laut, karena sebagai penyedia aerasi, transportasi nutrien dan pengadukan air untuk
keberadaan oksigen terlarut dalam menjaga kestabilan suhu. Menurut Iksan (2005),
keberadaan arus sangat membantu dalam menyediakan makanan, membersihkan alga
dari kotoran dan bakteri serta menjamin ketersediaan nutrien. Rumput laut merupakan
alga yang memperoleh makanan melalui aliran air yang melewatinya atau melalui
sintesa bahan makanan di sekitarnya dengan bantuan sinar matahari. Gerakan air
yang cukup akan menghindari terkumpulnya kotoran pada fthallus, membantu
pengudaraan dan mencegah adanya fluktuasi yang besar terhadap salinitas maupun
suhu air. Arus dapat disebabkan oleh pasang surut, angin maupun ombak. Kecepatan
arus yang baik antara 20 — 40 cm/detik. Suatu lokasi yang memiliki arus yang baik
biasanya ditumbuhi k:drang junak dan padang lamun. Kecepatan arus sangat
mempengaruhi keberadaan metode budidaya. Arus yang kuat akan dapat merusak
konstruksi budidaya, sedangkan arus yang lemah dapat menyebabkan rumput laut
banyak ditumbuhi oleh biota pengganggu terutama lumut yang menempel di thallus
sehingga rumput laut kekurangan nutrien yang dibutuhkan untuk pertumbuhan.

Berdasarkan hasil pengukuran kecepatan arus di Kawasan Minapolitan Desa
Labuhan Kertasari diketahui bahwa kecepatan arus berkisar 7,7 cm/detik sampai 37,9
cm/detik. Hasil studi Marzuki (2013) dalam Nuryadin,, R (2013) di teluk Saleh
Kabupaten Sumbawa berkisar antara 17 — 33 cm/detik. Menurut Sulistijo (1987)
bahwa kecepatan arus yang baik untuk budidaya rumput laut jenis Kappaphycus

alvarezii adalah 33—66 cm/dtk. Berikut disajikan peta arus wilayah pesisir Kabupaten
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Sumbawa Barat dengan nilai rata-rata kecepatan arus setiap minggu pengamatan
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Gambar 4.18 Rata-Rata Kecepatan Arus
d. Suhu

Suhu merupakan salab satu faktor yang berpengaruh dalam proses
fotosintesis, jika semakin tinggi intensitas cahaya matahari yang masuk dalam
perairan, menunjukkan semakin nyata hasil fotosintesis, disamping itu, suhu juga
mempengaruhi proses pertumbuhan, metabolisme dan reproduksi rumput laut (Dawes
1981). Lebih lanjut Dahuri e al. (1997) suhu perairan dipengaruhi oleh radiasi dan
posisi matahari, letak geografis, musim, kondisi awan, proses interaksi air dengan
udara seperti kenaikan panas, penguapan, dan hembusan angin, memiliki peranan
penting dalam hal fisiologis rumput laut seperti fotosintesis, pertumbuhan, respirasi, |
reproduksi, dan metabolisme. Terjadinya peningkatan dan penurunan suhu yang tidak
normal dapat mempengaruhi proses metabolisme bagi organisme laut yang
mengakibatkan thallus rumput laut menjadi pucat kekuning-kuningan dan

pertumbuhan menjadi terhambat. Perubahan suhu yang tinggi dapat menyebabkan
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protein mengalami denaturasi sehingga merusak enzim dan memkb.an sel, sedangkan
penurunan suhu yang ekstrim, protein dan lemak membran mengalami kerusakan
akibat terbentuknya kristal di dalam sel (Luning 1990)

Beradasarkan hasil penelitian diketahui bahwa suhu perairan di Kawasan
Minapolitan Desa Labuhan Kertasari berkisar antara 27 - 31°C. Hasil pengamatan
suhu selama penelitian diamati pada pagi dan sore hari selama enam minggu dapat

sajikan pada gambar 4.19 di bawah ini
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Gambar 4.19 Rata-Rata Suhu Selama Penelitian

Pengamatan suhu pada pagi hari dilakukan pada pukul 09.00 Wita dan sore
pada pukul 16.00 Wita.Suhu perairan pagi hari berkisar antara 27 - 28°C dengan nilai
suhu rata-rata 27.8°C, sedangkan sore hari suhu berkisar 29 - 3 1°C dengan nilai suhu
rata-rata 30.09°C. Adanya perbedaan suhu pada pengamatan yang dilakukan pagi dan
sore hari disebabkan oleh intensitas cdhaya matahari dan tiupan angin. Faktor lain
yang menyebabkan tingginya suhu yaitu diduga kondisi perairan yang jernih sehingga

sinar matahari langsung menembus ke kolom perairan dan mengakibatkan suhu cepat
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naik. Suhu meningkat ketika intensitas matahari dan tiupan angin semakin tinggi.
Suhu mempunyai pengaruh terhadap kecepatan fotosintesis dan berdampak langsung
pada proses fisiologi tanaman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Afrianto dan
Liviawati (1993) menyatakan bahwa rumput laut dari marga Eucheuma toleran pada

perairan dengan kisaran suhu air antara 27 - 33°C.

e. Derajat Keasaman

pH suatu larutan menyatakan konsentrasi ion hidrogen dalam larutan, semakin
asam larutan maka ptl makin rendah dan sebaliknya jika basa maka pH tinggi. Nilai
pH < 7 menunjukkan lingkungan dalam kondisi asam, sedangkan nilai di > 7
menunjukkan lingkungan basa, dan pH 7 dapat dikatakan sebagai pH netral. Perairan
dengan pH < 4 merupakan perairan yang sangat asam dan dapat menyebabkan
kematian pada mahluk hidup. sedangkan pH > 9.5 merupakan perairan yang sangat

basa yang dapat menyebabkan kematian dan mengurangi produktivitas perairan

(Effendi 2003).
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Gambar 4.20 Rata-Rata Nilai pH



43113.pdf

71

Derajat keasaman pH adalah ukuran tentang besarnya konsertrasi ion
hidrogen dan menunjukkan apakah air itu bersifat asam atau basah dalam reaksinya.
Waktu pengukuran pH dilakukan pada pagi jam 08.00 Wita dan sore pada pukul
16.00 Wita. Adapun nilai rata-rata pH selama penelitian, setiap minggu pengamatan
disajikan pada gambar 4.20

Berdasarkan hasil pengamatan pH diLokasi penelitian diketahui bahwa nilai
pH berkisar antara 8.2 - 8.4 dengan nilai rata-rata 8.3. Pada pengambilan sampel yang
dilakukan pagi hari nilai pH berkisar antara 8.2 — 8.4 dengan rata-rata 8.3 dan sore
nilai pH adalah berkisar 8.2 — 8.3. Nilai ini menunjukan bahwa lokasi penelitian
sangat baik untuk melakukan budidaya rumput laut Kappaphycus alvarezii. Menurut
Hutabarat dan Evans (2008), kisaran pH yang sesuai untuk budidaya rumput laut
adalah yang cenderung basah, pH yang sangat sesuai untuk budidaya rumput laut
adalah ber_kisar antara 7.0 — 8.5. Derajat keasaman (pH) mempunyai pengaruh yang
sangat besar terhadap organisme perairan sehingga dipergunakan sebagai petunjuk
untuk menyatakan baik buruknya suatu perairan. Perairan yang berkondisi asam
dengan pH < 6.0 dapat menyebabkan ganggang tidak dapat tumbuh dengan baik,
sedangkan pH > 9.5 merupakan perairan yang sangat basah dan dapat mengurangi
produktivitas organisme air termasuk ganggang (Wardoyo, 1982).

Menurut Kadi dan Atmaja (1988) bahwa pH yang baik untuk pertumbuhan
rumput laut Kappaphycus alvarezii berkisar 7-9. Zastika dan Angkasa (1994)
pertumbuhan rumput laut jenis Kappaphycus alvarezii memiliki pH 7-9 dengan

kisaran optimum 7.3-8.2. Perairan laut maupun pesisir memiliki pH relatif stabil dan

berada dalam penyangga (buffer) yaitu adanya garam-garam karbonat dan bikarbonat




43113.pdf

72

yang dikandungrya, disamping itu toleransi kehidupan akuatik terhadap pH
bergantung kepada banyak faktor meliputi suhu, konsentrasi oksigen terlarut dan daur

hidup biota sehingga menyebabkan kondisi pH tetap stabil (Boyd 1988).

f. Salinitas

Salinitas merupakan jumlah garam terlarut dalam air laut. Salinitas pada suatu
perairan dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pola sirkulasi air, penguapan, curah
hujan dan aliran sungai. Tingginya intensitas hujan di suatu perairan, akan
menyebabkan turunnya salinitas karena proses penguapan berkurang, sebaliknya
rendahnya curah hujan menyebabkan proses penguapan tinggi sehingga salinitas
menjadi tinggi, disamping itu, salinitas pada perairan berhubungan erat dengan sistem
(mekanisme) osmoregulasi pada suatu organisme (Framegani 2012).

Nilai salinitas selama penelitian dike-tahui bahwa salinitas perairan Kertasari
berkisar antara 32-34 ppt dengan nilai rata-rata 33 ppt. Waktu pengukuran salinitas
dilakukan pada pagi jam 08.00 Wita dan sore pada pukul 16.00 Wita. Adapun nilai

salinitas setiap minggu selama penelitian dapat dilihat pada gambar 4.21
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Gambar 4.21 Rata-Rata Nilai Salinitas
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Nilai salinitas cenderung tidak ada perubahin yang signifikan selama masa
penelitian dan nilai salinitas pada perairan ini cukup menunjang pertumbuhan dan
perkembangan rumput laut Kappaphycus alvarezii, dikarenakan lokasi budidaya
rumput laut diperairan kertasari tidak ada ketersediaan air tawar dan bei’hadapan
langsung dengan dengan laut bebas sehingga salinitas tidak berpengaruh didaerah
habitat budidaya rumput laut. Penurunan salinitas akibat masuknya air tawar akan
menyebabkan pertumbuhan Kappaphycus alvarezii menjadi tidak normal dan untuk
memperoleh perairan dengan kondisi salinitas tersebut harus dihindari lokasi yang
berdekatan dengan muara sungai Soegiarto , (1978).

Selama enam minggu pengamatan nilai salinitas bervariasi. Adanya variasi
nilai salinitas pada minggu pengamatan disebabkan oleh pengaruh air hujan yang
mengakibatkan salinitas menjadi bervariasi dan berdampak pada kondisi kualitas air
tersebut. Pada minggu pertama sampai minggu ketiga, nilai salinitas mencapai -32 ppt,
sedangkan pada minggu keempat sampai minggu keenam nilai salinitas mencapai 34
ppt. Hal ini didukung oleh Nybakken (2000), bahwa nilai salinitas sangat dipengaruhi
oleh suplai air tawar ke air laut, curah hujan, musim, topografi, pasang surut dan
evaporasi. Terkait dengan pertumbuhan, maka salinitas yang ekstrim dapat
menurunkan laju pertumbuhan alga secara ekstrim dan apabila salinitas berada
dibawah 30 ppt maka akan merusak rumput laut yang ditandai dengan timbulnya
warna putih diujung tanaman (Collina, 1976 dalam Iksan, 2005). Selanjutnya Odum

(1971), menyatakan kisaran salinitas yang baik untuk Eucheuma sp adalah 32 - 35

ppt.
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g. Oksigen Terlarut

Oksigen terlarut merupakan unsur penting yang diperlukan dalam melakukan
proses respirasi dan menguraikan zat organik oleh mikroorganisme. Oksigen terlarut
dalam air dapat berasal dari proses difusi dari udara dan hasil dari proses fotosintesis
oleh fitoplankton dan tanaman air lainnya. Oksigen terlarut umumnva banyak
dijumpai di lapisan permukaan karena berasal dari udara, kemudian melakukan
pelarutan (difusi) ke dalam air laut . Iksan (2005).

Oksigen terlarut (disolved oxygen) di dalam perairan merupakan zat yang
utama bagi kehidupan akuatik, terutama ikan, mikroorganisme dan tumbuhan air
termasuk rumput laut. Berdasarkan hasil pengukuran oksigen terlarut untuk budidaya
rumput laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari, berkisar antara 7.0-8.2
mg/l. Menurut Kamlasi (2008) bahwa kandungan oksigen terlarut lebih rendah dari 4
mg/l, dapat dikatakan perairan tersebut mengalami kekurangan oksigen yang dapat
disebabkan oleh kenaikan suhu pada siang hari dan malam hari, akibat proses
respirasi organisme air serta masuknya limbah organik yang mudah larut ke dalam

peratran.

5. Kondisi Klimatologi

Kondisi klimatologi juga sangat mempengaruhi aktivitas budidaya rumput laut
seperti halnya curah hujan. Curah hujan yang tinggi dapat mempengaruhi aktivitas
budidaya rumput laut. Akibat yang umumnya ditemui adalah timbulnya penyakit dan

rendahnya salinitas air laut terutama kawasan dekat dengan muara sungai. Data curah

hujan di lokasi penelitian dapat ada pada gambar 4.22. Dari data tersebut menunjukan
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bahwa curah hujan yang tinggi terjadi sekitar bulan Desember — Februari dengan
angka rata-rata curah hujan 126.3, dan curah hujan terendah ada pada bulan Juli —

Agustus.

900 - -

8OO |- - - e e

700 b - ——

600 R
500 |~ - e

400 - -—r\ - ——-—— ~~Sekongkang
A

300 \\(\ —— / —~ -a-Seteluk
200 C— -_ Poto Tano
100 ’4—%3\ d{

\‘W"@@&&
& AF g ¢
S
of 9

Sumber : Kabupaten Sumbawa Barat dalam Angka Tahun 2015

Gambar 4.22 Jumlah Curah Hujan Menurut Bulan di Kabupaten Sumbawa

Barat, 2015

6. Kondisi Kawasan Minapolitan
Terkait pengembangan budidaya perikanan untuk sentra minapolitan di
Kabupaten Sumbawa Barat tahun 2009 Desa Labuhan Kertasari ditetapkan sebagai
daerah pengembangan kluster rumput laut oleh Departemen Kelautan dan Perikanan
dan tahu 2010 Kabupaten Sumawa Barat ditetapkan sebagai Kawasan Minapolitan

rumput laut. -

Desa Labuhan Kertasari merupakan desa pesisir yang berada dalam wilayah
Kecamatan Taliwang dengan luas wilayah 46,30 km2. Penduduk Desa Labuhan

Kertasari 2024 jiwa dengan kepadatan penduduknya 55.19 per km, yang bermata
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percaharian sebagai petani, nelayan dan pembudidaya rumput laut, sehingga Desa
[.abuhan Kertasari merupakan desa sentra rumput laut di Kabupaten Sumbawa Barat.
Menurut tata ruang wilayah pesisir bahwa Desa Labuhan Kertasari merupakan-
wilayah strategis budidaya rumput laut dengan potensi wilayah perairan yang sangat
cocok untuk budidaya rumput [aut, budidaya perikanan kelautan serta pertambakan.
Namun tingkat pertumbuhan penduduk dan desa sangat lamban, sehingga masih
berada dalam kondisi perumahan dan lingkungan yang pengelolaannya periu

ditingkatkan (Dinas Kelautan Perikanan dan Peternakan Kab Sumbawa Barat. 2013)

a. Pemanfaatan Perairan Untuk Budidaya Rumput Laut

Potensi Pemanfaatan perairan untuk budidaya rumput laut di Kawasan
Minapolitan tahun 2011 sebesar 1.550 Ha, tingkat pemanfaatannya 290 Ha dan
produksi rumput laut basah se-besar 9.937 ton. Secara rinci luas potensi, pemanfaatan
perairan dan produksi rumput laut selama 5 (Lima) tahun terakhir 2011 — 2015 di
Kabupaten Sumbawa Barat disajikan pada tabel 4.11

Tabel 4.11 Potensi Areal Pemanfaatan dan Jumlah Produksi Rumput Laut
Selama 5 (Lima) Tahun (2012 —2015) di Kabupaten Sumbawa Barat

Tahun Potensi Areal Luas Pemanfaatan (Ha) | Produksi (Ton)
(Ha)

2011 1.550 290 9,937.00

2012 1.550 290 ' 37,325.00

2013 1.550 290 54,939.00

2014 1.550 295 66,431.00

2015 1.550 350.7 43,457.00

Sumber : DKP KSB 2016.
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Berdasarkan tabel 4.11 tersetut, bahwa budidaya rumput laut yang ada di
Kabupaten Sumbawa Barat dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2014 terus
mengalami peningkatan seiring dengan adanya program PIJAR (program
pengembangan sapi, jagung dan rumput laut) dari pemerintah Provinsi Nusa
Tenggara Barat, didukung dengan program pemerintah pusat melalui dana Tugas
Pembantuan serta didukung oleh kondisi lingkungan dan iklim yang memadai. Akan
tetapi pada tahun 2015 mengalami penurunan angka produksi sebesar 43.457 ton hal
ini dapat disebabkan oleh perubahan iklim yang fluktuatif (suhu tinggi) dan degradasi

kualitas bibit

b. Metode Budidaya Rumput Laut

Metode budidaya rumput laut dapat dilakukan dengan lima metode budidaya
rumput laut, yaitu : metode Lepas Dasar, metode rakit apung, metode long line,
metode jalur dan metode keranjang (kantong) (DJPB, 2006). Penerapan metode
budidaya harus disesuaikan dengan kondisi lingkungan di suvatu perairan.
Keberhasilan suatu budidaya rumput laut tidak terlepas dari metode budidaya yang
digunakan.

Metode budidaya rumput laut yang diterapkan di Kawasan Minapolitan
Kabupten Sumbawa Barat adalah metode Lepas Dasar dan long line. Desa Labuhan
Kertasari sendiri sudah dicoba beberapa metode, namun pada akhirnya gagal , karena
dasar perairan yang tidak begitu dalam. Sehingga sampai saat ini masth tetap

menggunakan metode Lepas Dasar dan sudah dianggap sangat tepat diterapkan pada

areal perairan antara intertidal dan subtidal dimana pada saat air surut terendah dasar
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perairan masih terendam air serta [ebth banyak memanfaatkan perairan yuang relative
dangkal. Kedua metode tersebut dianggap cocok dengan kondisi perairan yang ada,
disamping itu juga biaya konstruksinya lebih murah jika dibandingkan dengan
metode yang lainnya. Metode Jong Iine menggunakan tali panjang yang
dibentangkan, pada kedua ujungnya diberi jangkar dan pelampung besar, setiap 25
meter diberi pelampung utama. Sedangkan metode Lepas Dasar dengan
menggunakan tali yang dibentangkan, yang setiap ujung tali diikat pada patok yang
terbuat dari bambu atau kayu. Sementara itu bibit yang digunakan berasal dari hasil
budidaya dan kebun bibit. Pembudidaya rumput laut di Kawasan Minapolitan
khususnya di Desa Labuhan Kertasari sudah sejak lama mengenal beberapa metode
budidaya rumput laut, namun secara turun temurun mereka telah melakukan usaha
budidaya rumput laut dengan menggunakan metode Lepas Dasar, yang menurut
anggapan mereka itu yang paling tepat, mengingat kondisi perairan sebagai lahan
budidaya cukup dangkal pada saat kondisi air surut, namun berdasarkan hasil
wawancara dan pengamatan lansung, bahwa pada surut terendah masih pada
ketinggian lebih dari 30 cm. hal ini memungkinkan rumput laut masih dalam keadaan
terendam bila air laut surut. Sedang di wilayah Kecamatan Poto Tano sebagai daerah

penyangga (hinterland) menggunakan metode long line.

c. Pemancnan dan Pemasaran Rumput Laut

Proses pemanenan rumput laut dilakukan pada umur 45 hari. Pemanenan

rumput laut dilakukan dengan pengambilan sebagian rumput laut yang ditanam dan

sebagian lagi disisakan untuk dijadikan bibit pada periode berikutnya. Hal ini sudah
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lama dilakukan oleh masyarakat Desa Labuhan Kertsari untuk menghindari
kelangkaan bibit pada saat mereka membutuhkan untuk budidaya periode berikutnya,
mengingat ketersedian bibit yang cocok dengan kondisi perairan di sentra budidaya
desa labuhan kertasari masih rendah, beberapa bibit pun yang telah dibudidayakan
selalu mengalami kegagalan untuk tumbuh dan berkembang termasuk dari hasil
rekayasa kultur jaringan Balai Budidaya Laut Sekotong Lombok Barat sebagai bibit
yang diperuntukan kebun percontohan kebun bibit rumput laut di awal tahun 2013
melalui program pengelolaan sumber daya perikanan budidaya dengan sumber
Anggaran Pendapatan Belanja Negara dari Kementerian Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia.

Pemanenan rumput laut juga tidak jarang untuk di panen kurang dari 45 hari,
hal ini mereka lakukan karena kebutuhan ekonomi yang sifatnya mendesak guna
memenuhi kebutuhan keluarga pembudidaya. Berdasarkan hasil wawancara dengan
salah satu informan (SIm, 50 Thn) menuturkan.

“panen dapat saya lakukan pada umur kurang dari 45 hari, jika ada kebutuhan

keluarga yang mendesak, ya... keperluan anak-anak sekolah dan yang

lainnya, karena saya tidak ada pekerjaan lain selain budidaya rumput laut™.

(Wawancara 12 Nopember 2016)

Adapun rumput laut yang dipanen kemudian diangkut dari lokasi budidaya
dengan menggunakan perahu ke bagian pesisir, dengan jasa menyewahkan perahu
tersebut seb.(;sar Rp 20.000/1 kali, kemudian dilakukan pemisahan rumput laut dari

tali ris yang kemudian dilakukan penjemuran. Proses penjemuran itupun belum

seenuhnya menyesuaikan standarisasi, karena kebanyakan pembudidaya masih

melakukan penjemuran dengan menggunakan terpal yang diletakan disepanjang
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pinggir jalan pemukiman dan sebagiannya lagi di jemur di atas para-para yang terbuat
dari bambu dengan kondisi yang sudah mulai rusak. Kondisi penjemuran yang belum
sesuai standarisasi akan menyebabkan mutu produk dari rumput laut menjadi kurang
baik sehingga hargapun akan menjadi rendah. Rumput laut yang sudah kering
selanjutnya dijual kepengumpul yang ada di wilayah Desa Labuhan Kertasari. Pada

gambar 4.23 bahwa alur rantai pemasaran rumput laut di Kabupaten Sumbawa

Barat.
Pembudidaya Pengumpul N Pengumpul
Rumput Laut Desa Luar Daerah
¥
Eksportir [ Pabrik |«

!

Pembeli Luar
Negeri

v

Gambar 4.23 Alur Rantai Pemasaran Rumput Laut di Kawasan Minapolitan.

Alur rantai pemasaran rumput laut yang ada di Kawasan Minapolitan Desa
Labuhan Kertasari di mulai dari pembudidaya rumput laut yang menjual rumput
lautnya ke pengumpul yang ada di Desa Labuhan Kertasari dalam bentuk rumput laut
kéring pantai atau kering asin. Pengumpul de's.a melakukan pembelian rumput laut
dari para pembudidaya, kemudian mengum[-Julkannya di gudang masing-masing.
Antara pembudidaya rumput laut dengan pengumpul desa memiliki hubungan yang

saling mengikat, hal ini disebabkan karena pembudidaya pada awal atau selama

proses usaha budidaya diberikan bantuan berupa pinjaman modal oleh pengumpul °
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tadi, sehingga nantiny:. pada saat panen, pembudidaya melakukan penjualan ke
pengumpul desa yang telah memberikan pinjaman modal. Hal itu dilakukan atas
kesepakatan antara kedua belah pihak. Disamping itu pula dapat menunjang suplai
rumput laut dari pembudidaya tetap kontinyu. Selanjutnya pengumpul yang ada di
Desa Labuhan Kertasari lansung memasarkan rumput laut kering ke wilayah Pulau
Bali dan Pulau Jawa yang sudah menjadi langganan mereka.

Berikut penuturan informan (Mb, 32 Thn) :

“ Kami tetap menjual hasil rumput laut kami ke pengumpul yang ada di Desa,

karena selama usaha budidaya di lakukan, kami dapat diberikan Pinjaman “.

(Wawancaral2 Nopember 2016)

d. Kesesuaian Perairan Untuk Budidaya Rumput Laut

Penentuan kesesuaian perairan merupakan faktor penting yang menjadi
persyaratan dalam Kkegiatan budidaya. L.okasi yang sesuai akan menentukan tingkat
keberhasilan budidaya rumput laut. Analisa kesesuaian perairan bertujuan untuk
mengetahui berapa besar potensi perairan yang sesuai untuk budidaya rumput laut di
Kawasan Minapolitan meliputi Kecamtan Poto Tano, kecamatan Jereweh dan
Kecamatan Taliwang dalam lingkungan Kabupaten Sumbawa Barat.

Menurut Hardjowigeno (2001) daelam Nuryadi. Rusmin, (2013} kesesuaian
lahan merupakan kecocokan suatu lahan untuk tujuan penggunaan tertents, melalui
penetuan nilai (kelas) lahan serta pola tata guna lahan yang dihubungkan d.engan
potensi wilayahnya, sehingga dapat diusahakan penggunaan lahan yang lebih terarah

pemeliharaan kelestariannya,
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Berdasarkan hasil analisis kesesuaian perairan untuk budidaya rumput laut

diperuleh luas total di tiga kecamatan pesisir Kabupaten Sumbawa Barat adalah
1.468.60 ha, yang dibagi menurut kecamatan Poto Tano sebesar 1.137 ha (77.42%),
Jereweh 73.48 ha (5%) dan Taliwang sebesar 258.21 ha (17.58%). Secara rinci luas

kesesuaian tiga kecamatan pesisir disajikan pada Tabel 4.12

Tabel 4.12 Luas Kesesuaian Perairan untuk Budidaya Rumput Laut di
Kecamatan Pesisir Kabupaten Sumbawa Barat.

Kecamatan Luas Perairan (ha) Persentase (%)
Poto Tano 1136.91 7742
Taliwang 258.21 17.58
Jereweh 73.48 5.00
Tota! 1468.60 100.00

Sumber, Nuryadin. R,. (2013)

B. Faktor-faktor Utama yang Berpengaruh Terhadap Pengembangan Budldaya
Rumput laut di Desa Labuhan Kertasari

Pengembangan kegiatan usaha budidaya rumput laut yang berkelanjutan di
Kawasan Minapolitan, berdasarkan hasil wawancara dengan responden diperoleh

beberapa unsur atau faktor utama yang berpengaruh. Faktor-faktor tersebut adalah :

1. Kualitas Perairan yang Masih Layak Untuk Kegiataan Budidaya Rumput
Laut.

Kondisi perairan di Desa Labuhan Kertasari secara teknis masih layak untuk

lokasi budidaya rumput laut. Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran

beberapa parameter kualitas air, baik yang dilakukan secara langsung dilokasi
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penelitian maupun hasil penelitian  sebelumnya yang relevan, maka dapat
dikemukakan hal — hal sebagai berikut :

a. Dasar perairan adalah lempung berpasir disertai pecahan karang, serta sedikit
ada berlumpur di beberapa lokasi budidaya. Hal ini sesuai pendapat
Anggadireja {2006) bahwa dasar perairan seperti itu cocok untuk budidaya
rumput laut.

b. Kecerahan air berkisar antara 2-5 meter dengan rata — rata 3 meter, kecuali
lokasi yang ada didekat muara sungai kecerahannya mencapai 1,25 meter.
Pendapat Anggadireja (2006) bahwa kecerahan air yang baik untuk budidaya
rumput laut adalah 2 — 5 meter.

¢. Suhu pada daerah penelitian adalah 27-31 ° C dengan rata-rata 27.8°C pada
siang hari, 30.09°C pada sore hari. Sedangkan salinitas kisarannya adalah 32 —
34 ppt dengan rata-rata 32 ppt. Salinitas ideal untuk budidaya rumput laut
adalah 28 — 33 ppt. Anggadireja (2006).

d. Oksigen terlarut berkisar antara 7.0 — 8.2 mg/l. Menurut Kamlasi (2008)
dalam Nuryadin., R (2013) bahwa kandungan oksigen terlarut lebih rendah
dari 4 mg/l, dapat dikatakan perairan tersebut mengalami kekurangan oksigen
yang dapat disebabkan oleh kenaikan suhu siang hari dan malam hari akibat
proses respirasi organism air.

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka secara teknis perairan di Labuhan
Kertasari sangat baik dan cocok untuk kegiatan budidaya rumput laut. Namun

demikian, pada masa mendatang perlu dilakukan penataan ruang sehingga
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pemanfaatan sumberdaya tidak mengalami degradasi akibat adanya eksploitasi yang
berlebihan.
2. Potensi Perairan Cukup Besar (Daya Dukung)

Kegiatan pemanfaatan budidaya rumput laut di Kawasan Minapolitan selama
5 (lima) tahun terakhir ini mengalami peningkatan. Pada tahun 2015 luas areal
budidaya rumput laut sebesar 1 550 ha dengan tingkat pemanfaatan 350.7 ha. Melihat
kondisi budidaya rumput laut yang terus mengalami peningkatan ditambah lagi
dengan adanya program Pemerintah Daerah, Provinsi Nusa Tenggara Barat dan
Pemerintah Pusat, sehingga pemerintzah daerah berupaya mengembangkan sektor
budidaya laut salah satunya budidaya rumput laut. Seiring dengan adanya program
tersebut, timbul kekhawatiran akan dampak lingkungan yang dapat timbul akibat
adanya budidaya rumput laut, untuk itu penentuan daya dukung lingkungan sangat
p:cnting untuk diketahui. Dalam penelitian ini penentuan daya dukung perairan untuk
budidaya rumput laut dilakukan dengan penentuan daya dukung, kemudian
disesuaikan dengan metode budidaya yang diterapkan oleh pembudidaya di wilayah
penelitian yaitu dengan metode longline dan tancap/patok.

Dava dukung dengan pendekatan kapasitas perairan diartikan sebagai
persentase perairan yang dapat dimanfaatkan untuk budidaya rumput laut secara terus
menerus yang secara sosial tidak menimbulkan konflik serta secara ekologi tidak
mengganggu ekosistem perairan. Kegiatan seperti halnya budidaya rumput laut akan
dapat berkurang bahkan menjadi tidak sesuai jika kemampuan sistem yang ada di
dalamnya tidak mampu lagi untuk menanggung beban kegiatan yang dilakukan di

atasnya, karena setiap sistem memiliki ambang batas atau kemampuan untuk
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mendukung,  aktifitas di dalamnya. Kemampuan dimaksud disebut sebagai
kemampuan mendukung atau daya dukung yang ada di suatu sistem tertentu. Clark
(1986) daiam Nuryadin., R (2013) menyatakan bahwa daya dukung lingkungan atau
kawasan didefinistkan sebagai kapasitas yang dimiliki oleh suatu area yang
penggunaan berbagai sumberdayanya tetap berlanjut (aktivitas pembangunan). Lebih
lanjut Savariades (2000) mengungkapkan bahwa daya dukung tidaklah tetap, namun
berkembang sesuai dengan waktu, perkembangan serta dipengaruhi oleh teknik-
teknik manajemen dan pengontrolan.

Menurut Senoaji (2009) dalam Nuryadin., R (2013) daya dukung lingkungan

(carrying capacity) merupakan batasan jumlah individu yang dapat didukung oleh
suatu satuan luas sumberdaya dan lingkungan yang dapat memberikan sumberdaya
dalam keadaan tercukupi atau sejahtera. Daya dukung lingkungan sangat erat
kaitannya dengan kapasitas asimilasi-dari lingkungan yang menggambarkan jumlah
limbah yang dapat dibuang ke dalam lingkungan tanpa menyebabkan polusi. Secara
terpadu pengertian daya dukung adalah tingkat pemanfaatan sumberdaya alam atau
ekosistem secara berkesinambungan tanpa menimbulkan kerusakan sumberdaya dan
lingkungan,

Potensi perairan lepas pantai di Kawasan Minapolitan cukup potenstal untuk
pengembangan kegiatan usaha perikanan termasuk kegiatan usaha pembudidayaan
rumput laut. Dari aspek fisik dengan topografi yang relatif datar atau dataran rendah

pada sebagian wilayah pengelolaan, membuat masyarakat pesisir memanfaatkan

wilayah tersebut sebagai lahan budidaya rumput laut dengan sistem metode longline,
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dan Lepas Dasar. Secara lebih rinci luas da;a dukung perairan budidaya rumput laut

di Kabupaten Sumbawa Barat disajikan pada tabel 4.13 berikut ini :

Tabel 4.13 Daya Dukung Perairan Budidaya Rumput Laut di Kawasan Minapolitan

Luas Luas daya | Jumlah Unit| Produksi | Metode yang
Kec Pesisir Kesesuaian Dukung Budidaya /tahun digunakan
Perairan (ha) | Perairan (ha) (unit) (ton)
Poto Tano 1 137 558 1015 13221 Long line
Taliwang 258.21 184 2635 37941 Lepas Dasar
Jereweh 73.48 36 66 984 Long line

Sumber : Nuryadin. R,. 2013

Beberapa lokasi yang ada dipesisir tersebut, telah dibudidayakan rumput laut
dengan metode Jongline di wilayah Kecamatan Poto dan Kecamatan Jereweh
sedangkan di Kecamatan Taliwang dengan metode Lepas Dasar tepatnya di Desa
Labuhan Kertasari sebagai daerah sentra minapolitan. Metode ini sangat digemari
oleh masyarakat pembudidaya rumput laut karena mudah diterapkan. Akan tetapi
pada tahun 2015 hasil produksi mengalami penurunan yang cukup ekstrim yaitu
43.457 ton, dengan jumlah kelompok pembudidaya 43 kelompok, yang terdiri dari
11 Kelompok di Kecamatan Poto Tano, di Labuhan Kertsari ada 32 kelompok,
sedangkan di Kecamatan Jereweh sebagai daerah penyanggah Kawasan Minapolitan,
usaha budidaya tidak mengalami keberlanjutan. Hal ini di sebabkan pada minat
masyarakat atau pembudidaya yang menurun seiring dengan fluktuasi harga rumput
laut di tingkat pembudidaya. Didukung dari hasil wawancara dengan responden,
bahwa jumlah kelompok pembudidaya saat ini kurang, karena fluktuasi harga sangat

Didukung oleh apa yang dikatakan

berpengaruh terhadap animo pembudidaya.
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Sanjaya. Andi (2016) bahwa Kebutuhan hidup sehari-hari yang tidak sebunding
dengan penghasilan yang didapatkan memberi motivasi dan dorongan untuk mencari
peluang usaha lain yang cukup menjanjikan. Selanjutnya Slameto (2003) dalam
Sanjaya., Andi (2016) mengemukakan bahwa suatu minat dapat diekspresikan

melalui partisipasi dalam suatu aktivitas.

3. Metoda Budidaya Rumput Laut yang Cukup Sederhana

Teknik budidaya rimput laul yang cikiip sederhana dan mudah difakikan
oleh pembudidaya merupakan suatu kekuatan untuk pengembangan berkelanjutan
budidaya rumput laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari. Pengetahuan
dan keterampilan yang dimiliki oleh masyarakat sangat terbatas namun mereka dapat
melakukannya, karena bahan mudah diperoleh serta tahan lama.

Kegiatan budidaya rumput laut yang dilakukan oleh masyarakat di Kawasan
Minapolitan Desa Labuhan Kertasari, menggunakan teknik budidaya yang cukup
mudah dan sederhana dengan menggunakan metode Lepas Dasar dan longline,
dimana metode Lepas Dasar ini ini sangat fleksibel serta biaya yang lebih murah.
Bahan dan alat yang digunakan yaitu; tali bentangan dengan nomor tali 4 atau 5 mm,
yang diikat dari patok satu ke patok lainnya untuk merentangkan tali ris sekitar 1 m,
setiap patok yang berjajar dihubungkan dengan tali ris polyethylene (PE) no.1 mm,
dengan jarak antara rentang sekitar 20 — 25 cm.Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Anggadireja (2006), bahwa metode rawai/tali panjang (longline) banyak digunakan
oleh petani pembudidaya karena fleksibel dalam penggunaan lokasi serta biayah yang

lebih murah, dapat diterapkan pada perairan yang cukup dalam.




43113.pdf

88

Pendapat tersebut diperkuat oleh Mubarak (1991), bahwa budidaya rumput
laut tidak banyak membutuhkan sarana produksi. Sarana produksi yang digunakan
dalam budidaya rumput laut adalah: rakit atau kayu pancang dilengkapi tali, jangkar
dan tali rafia, benth dari alam, tenaga kerja dan perahu sebagai alat transfortasi dalam
proses pemeliharaan dan pengangkutan hasil.

Posisi tali utama dan tali ris dalam mempertahankan agar tetap kuat, maka
digunakan jangkar dan pelampung. Tiang pancang dari bambu atau kayu berfungsi
untuk mempertahankan posisi bentangan dari hempasan ombak dan arus. Metode
budidaya ini adalah membentangkan tali bentangan yang berisi bibit rumput laut

terhadap tali induk yang bernomor 9 atau 10 mm di dalam badan air.

4. Budidaya Rumput Laut Dapat Dilakukan Pada Skala Usaha Kecil

Budidaya rumput [aut adalah kegiatan usaha yang dapat dilakukan dengan
biaya yang relatif kecil, Namun usaha budidaya rumput laut di Desa Labuhan
Kertasari tidak semua pembudidaya memiliki modal yang cukup untuk memulai
usahanya. Sebagian besar pembudidaya rumput laut meminjam modal dari pihak lain
(pedagang), dengan perjanjian bahwa produksi yang dihasilkan harus dijual kepada
pedagang tersebut.

Hasil kuisioner dan wawancara terhadap petani pembudidaya rumput laut,
sebagian besar responden menganggap bahwa usaha budidaya rumput laut dapat
dilakukan dalam skala usaha kecil . Budidaya rumput laut tidak memerlukan dana
yang terlalu besar untuk memulainya, hal ini perlu kita syukuri akan tetapi tidak

semua masyarakat pesisir punya modal yang kuat untuk melakukan suatu usaha.
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Artinya bahwa usaha budidaya ini dapat dilakukan oleh masyarékat yang mempunyai
penghasilan yang cukup. Seperti halnya masyarakat lain dalam kedudukan yang
sama, masyarakat pesisir Kabupaten Sumbawa Barat juga sangat memerlukan
bantuan dalam hal ,modal, informasi serta keterampilan. Hal ini sejalan dengan
peﬁdapat (Latif, 1999) bahwa dalam kedudukan yang sama masyarakat pesisir
membutuhkan bantuan, akan tetapi mereka pun harus dapat membantu diri mereka
sendiri melalui pemberda)-'aan agar dapat memperoleh kesejahteraan, mendapatkan
akses berupa modal, informasi, keterampilan dan sebagainya, mampu untuk
berpartisipasi dalam proses pembangunan dan ikut mengambil keputusan, sehingga

dapat mengelola sumberdaya pesisir dan laut secara berkelanjutan

5. Tingginya Minat Masyarakat Untuk Mengembangkan Usaha Budidaya
Rumput Laut

Besarnya minat masyarakat untuk melakukan usaha budidaya rumput laut di
Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari, dapat diukur dari bertambahnya
jumiah pembudidaya, luasan areal budidaya dan meningkatnya produksi rumput laut
petani setiap tahun .

Hasil kuisioner dan wawancara yang dilakukan terhadap responden, pada
umumnya keinginan responden untuk membudidayakan rumput laut cukup tinggi.
Hal ini disebabkan karena disamping teknologinya yang sederhana dan mudah
dilaksanakan, juga pembudidaya berpendapat bahwa usaha budidaya rumput laut

sudah menjadi pekerjaan tetap, yang diharapkan mampu sebagai sumber

pertumbuban ekonomi masyarakat pesisir. Hal tersebut sejalan dengan visi

pembangunan perikanan budidaya adalah Mewujudkan sumber pertumbuhan
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ekonomi andalan yang dilaksanakan melalui sistem usaha perikanan budidaya rumput
laut yang berdaya saing, berkelanjutan dan berkeadilan.
6. Permintaan Pasar yang Cukup Tinggi Terhadap Komoditas Rumput Laut

Jenis komoditi rumput laut Kappaphycus alvarezii , mempunyai prospek pasar
yang cukup tinggi baik di dalam maupun di luar negeri, karena manfaatnya yang
cukup banyak. Menurut data dari Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Nusa
Tenggara Barat (2010), peluang pasar rumput laut untuk wilayah Nusa Tenggara
Barat mencapai 72.510 ton kering. Hal ini menunjukkan bahwa permintaaan pasar
akan rumput [aut cukup tinggi.

Pemasaran hasil atau produk petani merupakan aspek yang sangat mendasar
dalam mencapai suatu keuntungan, hal yang sangat penting, karena keterkaitannya
dengan usaha. Pada lokasi penelitian selama penelitian berlangsung, pemasaran dari
hasil produksi rumput laut petani sangat lancar, menginéat pasar tersebut mempunyai
peranan yang penting terhadap produksi rumput laut. Hal tersebut sesuai dengan
pendapat Tim Penulis Penebar Swadaya 2007, bahwa Pasar sangat penting untuk
kelangsungan produksi. Jika kemampuan pasar untuk menyerap produksi sangat
tinggi maka tidak menjadi masalah. Sebaliknya, jika pasar tidak menyediakan
kemungkinan menyerap produk, maka kemungkinan besar usaha akan mengalami

kerugian atau pailit.

7. Perhatian Pemerintah Terhadap Pengelolaan Perikanan Cukup Besar

Perhatiaan dan Kebijakan dari pemerintah pusat maupun pemerintah Provinsi

juga pemerintah Daerah berpengaruh besar terhadap pelaksanaan pengembangan
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berkelanjutan budidaya rumput laut. Perhatian pemerintah pad:i petani pembudidaya
rumput laut, juga dapat dilihat dari adanya bantuan pengadaan bibit dan sarana
budidaya rumput laut yang langsung diberikan oleh instansi teknis terkait dalam hal
ini Kementerian Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia. Dinas Kelautan Dan
Perikanan Provinsi Nusa Tenggara Barat melalui Dinas Kelautan Perikanan dan
Peternakan Kabupaten Sumbawa Barat. Hal tersebut sangat berpengaruh terhadap
pengembangan berkelanjutan budidaya rumput laut khususnya di Kabupaten
Sumbawa Barat.

Pada tahun 2103 melalui dana Tugas Pembantuan dari Kementerian Kelautan
dan Perikanan yang dikelolah lansung oleh Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten
Sumbawa Barat, 3 (tiga) kelompok mendapatkan bantuan berupa kebun bibit dan
paia-para. Pada tahun 2014, melalui dana yang sama 3 (tiga) kelompok mendapatkan
bantuan para-para, budidaya rumput laut long line dan budidaya rumput laut Lepas
Dasar. Pada tahun 2015 ada peningkatan jumlah kelompok yang mendapatkan
bantuan menjadi 4 (empat) kelompok dari dana Tugas Pembantua dan 4 kelompok
dari dana hibah Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Nusa Tenggara Barat, dengan
bantuan berupa Para-para dan budidaya rumput laut dengan sistem long line dan
Lepas Dasar. Pada tahun berikutnya yaitu 2016, dari 43 kelompok yang ada,
diantaranya adalah 6 (enam) kelompok sebagai penerima bantuan kebun bibit dan 10
(sepuluh) kelompok penerima sarana budidaya rumput laut yang tersebar di wilayah

Poto Tano dan Desa Labuhan Kertasari. Pada tabel 4.14 merupakan spesifikasi teknis

dan jumlah kebutuhan sarana prasarana kegiatan budidaya rumput laut dengan ukuran




43113.pdf

92

10 x 10 m, yang didistribusikan kepada 4 (empat) kelompok penerima bantuan dana
hibah Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Nusa Tenggara Barat.
Tabel 4.14 Spesifikasi dan Jumlah Kebutuhan Sarana Prasarana Kegiatan

Budidaya Rumput Laut dengan Metode Lepas Dasar. Kelompok
Penerima Hiba Provinsi Nusa Tenggara Barat Tahun 2015

Volume Kebutuhan 1 | Total Kebutuhan
No Uraian .. | Satua | Kelompok x 5|4 Kelompok
Unit .
n Unit
1 Bibit Rumput Laut £ | 250 Kg 1.250 5.000
Cottoni
2 Patok Utama | 50 | Buah 250 1.000
(Bambu/Kayu) 100 cm
3 Patok Jangkar 100 cm 22 | Buah 110 440
4 | Tali Ris 4 mm 12 Kg 60 240
5 Tali Rafia 6 Kg 30 120
6 Tali Kavlingan PE 10| 5 Kg 25 100
mm
Tali Jangkar PE 10 mm 5 Kg 25 100
8 Perahu Fiber Ukuran| 4 Unit I 4
4.75 x 0.80 x 0.60 m
Mesin Ketinting 5.5 PK 4 Unit 1 4
10 | Palu Amer 4 Buah 1 4

C. Strategi Pengembangan Budidaya Rumput Laut Berkelanjutan

Strategi pengembangan budidaya rumput laut di Kawasan Minapolitan
dilakukan dengan melihat atribut-atribut yang sensitif dari ke dua faktor yang perlu
menjadi prioritas utama. Atribut-atribut yang sensitif ini merupakan faktor utama
dglam menunjang keberlanjutan budidaya rumput laut di Kawasan Minapolitan.
Untuk itu diperlukan adanya suatu usaha bagi Pemerintah Daerah dalam perbaikan
atribut-atribut sensitif ini, serta mempertahankan dan meningkatkan kembali atribut
yang sudah teridentifikasi dengan baik untuk mencapai keberlanjutan. Berikut Atribut

yang sensitif dari ke lima dimensi keberlanjutan disajikan pada Tabel 16. Dari hasil




43113.pdf

93

pengamatan/observasi dan wawancara dengan stakeholder yang memiliki kompeten
terhadap penelitian ini, diperoleh beberapa faktor lingkungan strategis yang
berpengaruh dalam upaya  Strategi Pengembangan Budidaya Rumput Laut
Berkelanjutan dengan Metode Lepas Dasar di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan
Kertasari Kecamatan Taliwang Kabupaten Sumawa Barat.

Faktor lingkungan tersebut terdiri dari (1) faktor lingkungan internal yang
meliputi kekuatan dan kelemahan. (2) Faktor lingkungan eksternal yang meliputi

peluang dan Ancaman.

a. Faktor Lingkungan Internal (Kekuatan dan Kelemahan)
1) Kekuatan (Strenghts) :
a). Potensi Areal Budidaya

Kabupaten Sumbawa Barat yang memiliki panjang garis pantai 167.8 km2,
dengan luas potensi pcrairan sebagai kawasan pengembangan usaha budidaya
rumput [aut 1.550 Ha dengan tingkat pemanfaatan baru mencapai 350.7 ha atau 22.62
%. Hal ini terlihat dari total pemanfaatan lahan untuk budi daya masih rendah
sehingga lahan perairan yang dapat dimanfaatkan masih sangat besar, mencapai
1199.3 Ha atau 77.38 %. Kondisi ini dapat dimanfaatkan menjadi kekuatan dalam
upaya meningkatkan pemanfaatan lahan dan peningkatan kapasitas produksi. Untuk
mendukung perluasan pemanfaatar;‘pérairan budidaya rumput laut harus didukung
oleh adanya ketersediaan sumberdaya manusia sebagai pelaksana. Sumberdaya
manusia yang melakukan kegiatan budidaya rumput laut yang ada di Kawasan

Minapolitan Desa Labuhan Kertasari saat ini masih cukup punya nilai strategis.
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b). Komitmer: Pemerintah Daerah.

Komitmen menurut Santoso dan Arifin (1994) adalah tanggung jawab atau
kemauan yang tinggi untuk menjalankan tugas atau pekerjaan. Sedangkan menurut
Wiyono (1990) komitmen adalah tekad bulat untuk melakukan sesuatu dengan niat
yang sungguh-sungguh, sehingga yang dimaksud dengan komitmen pemerintah
daerah adalah tanggung jawab atau kemauan yang tinggi untuk menjalankan
tugas/pekerjaan atau tekad bulat untuk melakukan sesuatu dengan niat yang sungguh-
sungguh yang harus dilakukan oleh Dinas Kelautan dan Perikanan sebagai
refresentasi dari Pemerintah Daerah Kabupaten Sumbawa Barat dalam menjalankan
tugas-tugas pada sector perikanan dan kelautan.

Ujud nyata gambaran dari komitmen diatas sebagai keberlanjutan program-
program Pemerintah yang sangat agresif untuk meningkatkan pengembangan
budidaya rumput laut dapat dilihat dari- adanya tenaga pendampingan dari tenaga
penyuluh perikanan yang berjumlah sebanyak 13 (tiga belas) orang dengan klasifikasi
6 {enam) orang tenaga penyuluh Pegawai Negeri Sipil, dan 7 orang Penyuluh
Perikanan Bantu Pusat, semuanya merupakan motor penggerak untuk

membangkitkan motivasi dan minat serta pengetahuan para pembudidaya.

¢). Jumlah Kelompok Pembudidaya Saat ini
Kelompok pembudidaya yang dimiliki oleh daerah Kawasan Minapolitan saat
ini merupakan asset organisasi yang sangat vital sebagai bagian dari sumberdaya

manusianya yang mempunyai peran dan fungsi yang tidak bisa diganti oleh

sumberdaya lainnya. Betapa pun modern teknologi yang digunakan atau seberapa
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besarpun dana yang disiapkan, namun tanpa su.nberdaya manusia yang profesional
semuanya menjadi tidak bermakna (Tjutju. 2008). Adapun jumlah kelompok yang
ada di Kawasan Minapolitan sebanyak 43 kelompok dengan jumlah anggota atau
Rumah Tangga Perikanan sebanyak 506, di wilayah Desa Labuhan Kertasari
sebanyak 32 kelompok dengan jumlah Rumah Tangga Perikanan sebanyak 396 dan
di wilayah Kecamatan PotoTano sebanyak 11 kelompok dengan jumlah Rumah
Tangga Perikanan sebanyak 110. Berdasarkan dari jumlah tersebut, merupakan suatu
kekuatan sebagai motor penggerak untuk kearah pengembangan berkelanjutan agar
mampu memberi kontribusi yang besar melalui peningkatan dan koordinasi antar

pembudidaya dan kelompok.

d). Jumlah Produksi

Jumlah produksi rumput laut (Kappaphycus alvareziiy di Kabupatrna
Sumbawa Barat berdasarkan data statistik perikanan budidaya pada tahun 2011 —
2015 produksi berkisar antara 9.937 — 43.459 ton kering, namun pada tahun 2015
produksi rumput laut di Kawasan Minapolitan menurun drastis turun ke angka
produksi 43.459 ton kering dengan nilai jual pun mengalami kemerosotan yang
sangat drastis ke level Rp 6500/kg kering pantai. Jika dibandingkan pada tahun 2013
dan tahun 2014, Menurunnya produksi pada saat itu dimungkinkan oleh adanya
perubéhan iklim yang ckstrim dimana terjadinya musim kemarau yang
berkepanjangan dapat menyebab kondisi lingkungan perairan sebagai media tumbuh

dari rumput laut pun mengalami degradasi terhadap kualitas perairan yang tidak
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menentu, sehingga rumput laut mudah terserang oleh penyakit dan juga dapat

mengalami kerontokan sebelum waktunya panen.

2). Kelemahan
a). Kualitas Bibit

Bibit yang dipakai dan dikembangkan oleh pembudidaya di Kawasan
Minapolitan Desa Labuhan Kertasari sampal saat ini adalah bibit yang didapatkan
dari hasil budidaya sendiri kemudian dikembangkan secara vegetative yaitu dengan
cara mengambil thalus dari rumput laut yang baru dipanen untuk disisakan sebagai
bibit pada penanaman berikutnya, hal itu masih terjadi sampai saat ini. Menurut
Hikmayani dan Pornomo (2006) menyatakan bahwa bibit yang tidak bermutu
umumnya adalah merupakan galur keturunan yang sudah panjang, pertumbuhannya
lambat dan tidak mengembang sehingga produksinya rendah.

Keterampilan yang diniiliki oleh pembudidaya di Kawasan Minapolitan juga
beragam yang sebagian besar masih memiliki ilmu pengetahuan dan kemampuan
yang terbatas, sehingga hasil produksi panen yang dihasilkan masih belum optimal
yang seyogyanya hal itu juga mempengaruhi dari bibit yang mereka dapatkan.

Upaya-upaya yang dapat dilakukan oleh pemerintah daerah adalah sebagai
berikut:

a. Menetapkan lokasi untuk kebun bibit rumput laut di wilayah perairan yang

sesuai sebagai sentral;

b. Mengatur sistem pola distribusi bibit yang disesuaikan dengan kalender

produksi, periode atau siklus budidaya, karena bibit yang bersumber dari
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kebun bibit yang baik hanya dapat digunakan untuk 3-4 Kali periode
penanaman dan selanjutnya harus dilakukan peremajaan bibit baru.
¢. Melakukan kajian dan penelitian dibidang pembibitan rumput laut secara

herkesinambungan untuk memperoleh bibit yang berkualitas.

b). Teknologi Pengolahan Hasil

Ketersediaan sarana pengeringan sangat penting untuk diketahui. Hal ini
dikarenakan sarana pengeringan akan menjamin kualitas rumput laut yang dihasilkan.
Rendahnya kualitas hasil budidaya dapat dipicu oleh penanganan produk yang kurang
tepat pada saat melakukan panen dan pasca panen, dimana di wilayah Kawasan
Minapolitan Desa Labuhan Kertasari masih didapati dari beberapa pembudidaya yang
masih menjemur hasil produk dengan tanpa menggunakan alas/para-para. Dan saat ini
pengolahan hasil budidaya rumput laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan
Kertasari pun belum dapat memberikan banyak nilai tambah (value added) yang
optimal, karena lebih mengandalkan perdagangan rumput laut kering. Hanya ada
sebagian kecil saja yang mampu mengolahnya ke datam bentuk kue kering seperti
stik dan dodol rumput laut itupun masih dalam skala rumah tangga, seperti yang
dilakukan oleh kelompok pengolahan Taning Bulaeng dan kelompok Sinar Pagi.

Oleh karenanya upaya yang harus dilakukan oleh pemerintah daerah adalah
sebagai berikut: .

a. Melakukan identifikasi kebutuhan sarana penjemuran untuk mendukung

penanganan pascapanen pengolahan rumput laut di Kawasan Minapolitan

Desa Labuhan Kertasari;
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b. Memberikan bantuan sarana penjemuran rumput laut yang sesuai standarisasi
pada sentra-sentra produksi rumput laut,
c. Melakukan pembinaan kepada kelompok-kelompok melalui pelatihan dan

trainer pengolahan hasi! rumput laut

¢). Kelembagaan Pembudidaya

Kelembagaan dalam kegiatan budidaya sangat erat kaitannya dengan faktor
sosial dan ekonomi. Faktor sosial erat kaitannya dengan pola pikir, etika, tradisi, dari
para pembudidaya, sedangkan faktor ekonomi berkaitan dengan kebutuhan dana
dalam mejalankan kegiatan budidaya dan kelayakan apakah usaha tersebut layak
untuk dilakukan dan memberikan keuntungan. Kelembagaan yang kuat dan baik akan
mampu mendorong tumbuh kembangnya suatu usaha yang dijalankan serta dapat
memberikan konstribusi _besar dalam hal pembangunan. Secara kelembagaan di
tingkat pembudidayaan masih lemah, indikatornya adalah kelompok yang dibentuk
sampai pada saat ini masih banyak yang belum berbadan hukum. Hanya sebagian
kecil saja yang sudah memiliki legalitas secara hukum dan hal itu baru berjalan pada
tahun 2016 ini. Juga tujuan dari berorganisasi masih belum jelas, kebanyakan
lembaga atau kelompok yang dibentuk oleh pembudidaya dimaksudkan untuk
mendapatkan bantuan — bantuan dari pihak pemerintah.

Salah satu kelemal}an usaha budidaya rufnpu'f laut. yang ada di Kawasan
Minapolitan Desa Labuhan Kertasari adalah kelembagaan pembudidaya rumput laut
berupa kelompok pembudidaya yang ada tidak berjalan dengan baik. Hal ini

disebabkan kurangnya pembinaan dari pemerintah, tidak adanya kepastian prospek




43113.pdf
99

usaha dan jaminan pasar serta harga jual rumput laut. Oleh sebab itu pemerintah baik
pusat maupun daerah periu mengaktifkan kembali kelompok-kelompok budidaya dan
terus melakukan pembinaan agar timbul gairah dan inisiatif untuk terus berkembang
mendukung industri dalam hal penyediaan bahan baku ataupun olahan. Dengan
memperkuat kelembagaan kelompok usaha secara terintegrasi maka pengembangan
usaha budidaya rumput [aut dapat terwujud.

Upaya yang dapat dilakukan dalam pemenuhan sarana dan prasarana budidaya

yaitu sebagai berikut:

a. Peningkatan koordinasi antar stakeholder baik instansi pemerintah,
kelompok pembudidaya rumput laut, perguruan tinggi, perbankan, untuk
membentuk lembaga penjamin kebutuhan sarana dan prasarana yang sesuai
dengan kondisi dan kebutuhan pembudidaya;

b. Melakukan penyuluhan tentang lembaga penjami_n kebutuhan sarana dan
prasarana kepada pembudidaya untuk mendukung terbentuknya lembaga

tersebut di daerah sentral pengembangan usaha budidaya rumput laut.

b. Faktor Lingkungan Eksternal (Peluang dan Ancaman)
1).Peluang
a). Dukungan Pemerintah (Pusat/Provinsi)

Kebijakan Pemerintah pusat dalam hal ini adalah Kementerian Kelautan dan
Perikanan yang didukung oleh pemerintah di tingkat provinsi yaitu Provinsi Nusa
Tenggara Barat menjadikan Kabupaten Sumbawa Barat sebagai salah satu bagian dari

daerah percontohan Kawasan Minapolitan  dengan komoditi rumput laut
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(Kappaphycus alvarezii) yang diharapkan dapat mendorong kemajuan daerah. Pada
tahun 2013 melalui dana Tugas Pembantuan dari Kementerian Kelautan dan
Perikanan yang dikelolah lansung oleh Dinas Kelautan dan Perikanan, 3 kelompok
mendapatkan bantuan diantaranya kelompok Sarembangin Bahari dan kelompok
Mekar Sari 2, sebagai penerima bantuan kebun bibit rumput laut, sedangkan
kelompok Bintang laut penerima bantuan sarana berupa para-para penjemuran rumput
laut, pada tabel 4.15 dapat dilihat sebagai kelompok penerima bantuan APBN.

Tabel 4.15 Kelompok Penerima Bantuan Sarana dan Prasaran Budidaya Rumput
Laut APBN Tahun 2013

Nama Ketua . | Titik Koordinat
No Kelompok | Kelowapok Alamat Lokasi Lokasi Keterangan
l Serembangin | Alfian Ds. Kiantar Kec. | -8,5427596 LS | Paket Kebun
Bahari Poto Tano 116.8345263 BT | Bibit (Longline)

2 Mekar Sari 2 | Ratnawati Dsn. Boneh Paket Kebun
Puteh Ds. Bibit (Lepas
Labuhan - Dasar) -
Kertasari Kec.
Taliwang

3 Bintang Laut | Samsudarto | Ds. Lab 13 Unit Para Para
Kertasari Kec. -
Taliwang

Pada tahun 2014, melalui dana Tugas Pembantuan Anggaran Pendapatan

Belanja Negara juga 3 kelompok mendapatkan bantuan diantaranya adalah
Kelompok Sarembangin Bahari selaku penerima bantuan para-para, kelompok
Sagena Bahari menerina bantuan sarana prasarana budidaya rumput laut long line dan
kelompok budidaya rumput laut Matano Selam menerima bantuan budidaya rumput

laut Lepas Dasar
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Tabel 4.16 Kelompok Penerima Bantuan Sarana dan Prasaran Budidaya Rumput
Laut APBN Tahun 2014.

No Nama Ketua Alamat Titik Koordinat Keteranoan
Kelompok | Kelompok Lokasi Lokasi g
I | Serembangin | Kuling Doe | Ds. Kiantar | -8,5427596 LS | Parapara
Bahari Kec. Poto 116.8345263 BT | Penjemuran
Tano Rumput Laut
2 | Sagena Alfian Ds. Kiantar | -8,5427596 LS | Paket Budidaya
Bahari Kec. Poto 116.8345263 BT | Rumput Laut
Tano Long line
3 | Matano Imam K | Ds. Kertasari Paket Budidaya
Selam Subhi Kec. - Rumput Laut
Taliwang Lepas Dasar

Pada tahun 2015 ada peningkatan jumlah kelompok yang mendapatkan

bantuan menjadi 4 kelompok dari dana APBN diantaranya ada pada tabel 4.17

dengan bantuan berupa Para-para dan budidaya rumput laut dengan sistem long line

dan Lepas Dasar, dan 4 kelompok penerima bantuan dana hibah yang

sumber

anggarannya dari Dana Alokasi Khusus Dinas kelautan dan Perikanan Provinsi Nusa

Tenggara Barat seperti pada tabel 4.18.

Tabel 4.17 Kelompok Penerima Bantuan Sarana dan Prasaran Budidaya Rumput
Laut APBN Tahun 2015.

Taliwang

Nama Ketua . | Titik Koordinat
No Kelompok | Kelompok Alamat Lokasi Lokasi Keterangan
1 | Sekar [bnu Irsal Ds. Kokarlian 8°31'51,61"LS Para Para 25 Unit
Bahari Kec. Poto Tano 116°51'12,71"BT
2 | Ai Gamat | M. Tahir Dsn. Sagena Ds. | -8,5759628 LS Sarana Budidaya
Bahari Kiantar Kec. Poto | 116.8175678 BT | Rumput Laut
| Tano (Longline)
3 | Samudera | Muhammad | Ds. Kokarlian 8°31'50,97"LS Sarana Budidaya
Rojik Kec. Poto Tano 116°51'9,99"BT | Rumput Laut
(Longline)
4 | Wajah Nurdin Dsn. Lab. 804226, 47"LS Sarana Budidaya
Baru Kertasari Ds. 116°46'48,33"BT | Rumput Laut
Kertasari Kec. (Lepas Dasar)
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Tabel 4.18 Kelompok Penerima Bantuan Sarana dan Prasaran Budidaya Rumput
Laut Dana Hibah Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Tahun 2015

No Nama Kelompok Alamat
1 | Bintang Laut Dusun Padak Baru Desa Kertasari
2 { Mambua Dusun Padak Baru Desa Kertasari
3 | Batu Karang Dusun Bone Putih Baru Desa Kertasari
4 |RTI2A Dusun Bone Putih Baru Desa Kertasari

Pada tahun Anggaran 2016. Kementerian Kelautan dan Perikanan melalui
sumber Anggaran Pendapatan Belanja Negara kembali menyalurkan bantuan lewat
kegiatan Tugas Pembantuan bantuan untuk 6 kelompok sebagai penerima bantuan
kebun bibit dan 10 kelompok penerima sarana budidaya rumput laut yang tersebar di
wilayah Poto Tano dan Desa Labuhan Kertasari dari total 43 kelompok pembudidaya
rumput laut yang tersebar di Kawasan Minapolitan dapat dilihat pada lampiran 22
halaman 169

Minapolitan merupakan konsep pembangunan kelautan dan perikanan
berbasis wilayah dengan pendekatan sistem dan manajemen kawasan dengan prinsip
integrasi, efisien, kualitas dan akselerasi. Adapun tujuan dari program tersebut adalah
meningkatkan produksi, produktifitas, kualitas meningkatkan pendapatan nelayan,
pembudidaya dan pengolah ikan, mengembangkan kawasan ekonomi kelautan dan
pcrik_anan untuk menggerakan ekonomi d1 aaerah (Bappeaa Kab Sumbawa Barat.

2011).




43113.pdf

103

b). Permintaan Ruinput Laut

Perkembangan ilmu pengetahuan  telah mampu mengembangkan dan
memanfaatkan bahan baku yang berbasis pada rumput laut, berdasarkan dari
pemanfaatan kandungan bahan-bahan penting yang ada dalam rumput laut itu sendiri
yang menyebabkan terjadinya eksploitasi yang tinggi di alam. Permintaan rumput
laut dunia uniuk industri semakin meningkat dengan telah ditemukannya beberapa
teknologi pengolahan dari bahan baku rumput lant. Pabrik pengolah rumput laut siap
menampung berapapun jumiah rumput laut kering yang dihasilkan oleh pembudidaya
dari Desa Labuhan Kertasari. Pemanfaatan bahan kandungan yang ada di dalam
rumiput laut telah merambah pada hampir semua produk kebutuhan manusia pada
masa sekarang, mulai dari sumber makanan , kosmetik, pasta gigi, shampoo, kapsul
obat, pengharum, pewarna pakaian, industri tekstil, keramik dan farmasi
{Anggadireja., 2006). Seiring bertambahnya p:enduduk, maka kebutuhan akan rumput

jaul baik untuk industri maupun untuk keoutuhan pangan juga akan meningkat pesat.

¢). Masuknya Investor

Mengingat dari kondisi Kabupaten Sumbawa barat yang memiliki panjang
garis pantai 167.8 km2 dengan potensi lahan pengembangan usaha budidaya rumput
laut seluas 1.550 Ha dengan luas pemanfaatan 350.7 ha, dengan kondisi perairan yang
umumnya mendukung diikuti dengan produksi rumput laut yang cukup B.esér pada
iahun 2014 sebesar 66.43% ton kering. Bedasarkan dari potensi yang dimiliki
Kabupaten Sumbawa Barat, maka peranan investasi dari pihak swasta diperlukan,

mengingat kegiatan budidaya rumput laut di Kawasan Minapolitan dengan prinsip
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terintegrasi mulai dari hulu — hilir sehingga keterkaitan antar sub sistem di daerah
kawasan periu dijembatani dengan adanya peran sector swasta, utamanya dalam

aspek permodalan, teknologi baik budidaya maupun pasca panen dan pemasaran.

2). Ancaman
a). Hama dan Penyakit

Perubahan lingkungan yang fluktuatif menyebabkan timbulnya hama dan
penyakit sehingga berpengaruh terhadap kapasitas produksi. Saat ini belum ada
teknologi terhadap penanggulangan penyakit ice-ice karena kegiatan budidaya
rumput laut bersifat budidaya terbuka sehingga perlakuan secara kimiawi sulit
dilakukan. Lumut menyerang pada saat kondisi perairan terjadi fluktuasi suhu yang
tinggi serta arus laut yang ienang. Lumut menjadi faktor kegagalan panen karena
melekat kuat pada batang rumput laut sehingga sulit dibersihkan. Kondisi perairan
Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Desa Kertasari yang masih terjaga berdampak
pada melimpahnya sumber daya perikanan dan kelautan, termasuk ikan baronang dan

yang berperan juga sebagai pemakan tanaman rumput laut.

b). Perubahan musim.

Perubahan musim dan pengaruh pemanasan giobal juga mempengaruhi pola
tanam rumput laut karena kualitas perairan menurun dan gelombang tinggi sehingga
kurang sesuai bagi pertumbuhan rumput laut. Akibat dari perubahan musim seperti
gelombang tinggi selama masa berproduksi adalah ikatan pelampung, bibit rumput
laut, patok kayu dan jangkar menjadi lebih longgar apabila pada pengikatan awal

kurang kuat. Ikatan yang longgar tersebut semakin lama mengakibatkan pelampung,
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bibit rumput laut, patok kayu dan jangkar terlepas sehingga apabila tidak dilakukan
pengontrolan akan merugikan usaha. Begitu juga dengan adanya curah hujan yang
tinggi dapat mengakibatkan banjir, sehingga sampah dan limbah ikut terbawa ke
Kawasan Minapolitan apalagi yang dekai dengan muara sungai. Hal ini dapat
menurunkan nilai standar salinitas sebagai indicator untuk kelansungan hidup rumput
laut. Lebih jelas Nibakken (2000), mengatakan bahwa nilai salinitas sangat
dipengaruhi oleh suplai air tawar ke air laut, curah hujan, musim, topografi, pasang
surut dan evaporasi. Terkait dengan pertumbuhan. Maka salinitas yang ekstrim dapat
menurunkan laju pertumbuhan alga secara ekstrim dan apabila salinitas berada di

pawah 30 ppt maka akan merusak rumput laut yang ditandai dengan timbulnya warna

putih diujung tanaman.

¢). Fluktuasi Harga

luktuasi harga dipengaruni oleh permintaan dan penawaran. Apabila
permintaan rumput laut dari luar daerah dana dari luar negeri seperti China meningkat
sehingga pasokan bahan baku rumput laut seringkali mengalami kekosongan. Hal
tersebut memacu fluktuasi harga rumput lant di pasaran. Sedangkan perekonoinian

dunia yang lesu menyebabkan daya beli rumput laut menurun dan berakibat harga

bentuk bahan baku (kering asin) menyebabkan posisi tawar rendah serta pengendati
harga ditentukan oleh pabrik pengolah di lnar negeri.
Dari hasil wawancara dengan pembudidaya dan pedagang pengumpul, bahwa

harga rumput laut kering di Labuhan Kertasari di tingkat pembudidaya Rp 6.500 — Rp
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7.000/kg kering. Harga ditingkat pembudidaya sangat dipengaruhi oleh kualitas
produksi. Fluktuasi harga yang terlalu ekstrim dapat mempengaruhi animo
masyarakat dalam melakukan budidaya sekaligus mempengaruhi kontinuitas

produksi.

D. Posisi Usaha Berdasarkan Matriks IE

Hasil identifikasi faktor internal dan faktor eksternal untuk Strategi
Pengembangan Budidaya Rumput Laut (Kappaphycus alvarezii) di Kawasan
Minapolitan Desa Labuhan Kertasari Kecamatan Taliwang Kabupaten Sumbawa
Barat. Akan di masukan kedalam matriks Internal Faktor Evaluation (IFE) dan
matriks Eksternal Faktor Evaluation (EFE). Pembobotan dan rating dalam matriks
IFE dan EFE merupakan hasil dari kuisioner yang dinilai para ahli dan pakar yang
berperan penting dalam perumusan Strategi Pengembangan Budidaya Rumput Laut
di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari Kecamatan Taliwang Kabupaten

Sumbawa Barat.

1. Matrikss Internal Faktor Evaluation (IFE)

Identifikasi terhadap faktor-faktor internal usaha berupa kekuatan dan
kelemahan berpengaruh terhadap pengembangan usaha budi daya rumput laut di
perairan Labuhan Kertasari. Hasil identifikasj faktor-faktor internal didapatkan total
skor pembobotan seperti tercantum dalam Lampiran 10. Dengan memasukkan hasil
identifikasi kekuatan dan kelemahan sebagai faktor strategis internal, selanjutnya
diberikan bobot serta rating untuk setiap faktor, maka dapat diperoleh total skor nilai

seperti terlihat pada tabel 4.19.
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Tabel 4.19. Faktor Strategis Internal. Strategi Pengembangan Budidaya Rumput Laut
Berkelanjutan Dengan Metode Lepas Dasar di Kawasan Minapolitan
Desa Labuhan Kertasasri Kecamatan Taliwang Kabupaten Sumbawa

Barat.

No Faktor Internal Bobot Rating . Nitai
(®) (b) Tertimbang(axb)
Kekuatan

1. Potensi areal budidaya 0.142 3.2 0.454
2, Komitmen Pemda { Aparatur tekais) 0.397 2.5 0.993
3. Jumlah kelompek pembudidaya saat ini 0.126 2.5 0.315
4. Jumlah produksi 0.163 1.5 0.245

Kelemahan
1. Kualitas bibit 0.171 2 0.342
2. Teknologi pengolahan hasil 0.148 2.5 0.370
3. Kelembagaan pembudidaya 0.103 1.2 0.124
JUMLAH 1.000 2.842

Pada tabel 4.19 diketahui bahwa atribut komitmen pemerintah daerah yang
mewakili dimensi kekuatan bagian dari faktor internal diakui sebagai atribut paling
penting dalam kegiatan produksi dengan bobot 0.397 dan rating 2.5 sehingga nilai
tertimbang yang diperoleh (0.993).

Komitmen Pemerintah Daerah dalam mendukung kegiatan budidaya rumput
laut sangat diharapkan, hal ini bertujuan untuk menciptakan kedekatan antara
pemerintah dengan masyarakat. Pemerintah berperan memfasilitasi petani dalam
menyediakan sarana dan prasarana budidaya sebagai upaya meningkatkan minat
masyarakat untuk penegembangan daerah melalui sector perikanan budidaya rumput
laut. Peningkatan, pengembangan dan ketegasan aturan—a'f:ur_;n dalam pengelolaan
sumberdaya terutama budidaya rumput laut dapat meminimalisir terjadi konflik antar
sector. Sebagai kabupaten yang ditetapkan sebagai kawasan minapolitan, pemerintah

daerash mendukung penuh melalui penataan kelompok, aparatur teknis penyuluh
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sehingga kegiatan yang dilakukan di.pat berjalan dengan baik untuk peningkatan
produksi dan pemberdayaan masyarakat. terkait dengan potensi areal budidaya yang
masih luas (0.454). Kedua atribut terscbut merupakan dimensi kekuatan dari faktor
internal untuk pengembangan strategi budidaya rumput laut berkelanjutan yang dapat
dilaksanakan secara bersamaan karena jumlah kelompok pembudidaya saat ini masih
besar, dibuktikan dengan perolehan nilai tertimbang (0,315). Jumlah kelompok
pembudidaya saat ini lebth menjadi perhatian bagi kekuatan usaha dibandingkan
jumlah produksi. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai tertimbang (0,315) untuk
atribut jumlah kelompok pembudidaya saat ini, dan nilai tertimbang (0.245) untuk
atribut jumlah produksi.

Tabel 4.19 juga menggambarkan peringkat nilai dari dimensi kelemahan
usaha budidaya rumput laut di perairan Desa Labuhan Kertasari. Kelemahan terbesar
yang terdeteksi adalah atribut kelembagaan pembudidaya, deng-an nilai tertimbang
sebesar (0,124). Atribut kelembagaan pembudidaya dari dimensi kelemahan cukup,
sebagai strategi pengembangan budidaya rumput berkelanjutan perlu penataan, saran
pembinaan, bimbingan serta peningkatan pengetahuan petani dalam budidaya rumput
laut. Berdasarkan wawancara bersama petani rumput laut, bahwa kelembagaan
pembudidaya cukup. Peran kelembagaan pembudaya sangat membantu penyuluh
dalam memberikan arahan terkait budidaya rumput laut. Pembentukan kelompok
bertujuan untuk mendapatkan informasi secara bersama-sama terkait budidaya
rumput laut, sebagai media informasi dan komunikasi, pemersatu pendapat serta
bekerja sama untuk menerapkan teknik budidaya yang baik. Kelembagaan

permodalan yang ada di lokasi penelitian berupa koperasi dengan nama koperasi Pasir
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Putih. Koperasi yang ada saat ini tidak berjalan efektif, sehingga pet:ni kesulitan
mendapatkan modal untuk usaha budidaya. Ketidakefektifitasnya lembaga
permodalan yang ada, menyebabkan petani memilih meminjam uang kepada
pengepul. Kondisi ini menunjukan tingginya peran pengepul dalam penyediaan
modal, sehingga seringkali melakukan permainan harga yang dapat mempengaruhi
pendapatan petani rumput laut. Dimensi kelemahan kedua dan ketiga adalah kualitas
bibit dengan nilai tertimbang (0,342) dan teknologi pengolahan hasil belum tinggi
{0,370). Kedua atribut inipun turut serta mempengaruhi usaha budidaya rumput laut
di perairan Desa Labuhan Kertasari.

Ketersediaan bibit merupakan faktor utama dalam menunjang kelansungan
budidaya rumput laut. Bibit yang berkualitas tidak mudah terserang penyakit
sehingga mampu meningkatkan produktivitas hasil panen sehingga menambah
pendapatan dari aspek ekonomi yang berdampak pada kesejahteraan palaku budidaya
dari sisi sosial. Menurut Santoso dan Nugraha (2008) dalam Nuryadin., R. (2013)
bibit rumput laut yang kualitasnya kurang baik cenderung memiliki produktivitas
rendah, memiliki daya adaptast rendah terhadap lingkungan yang ekstrim dan rentan
terhadap penyakit. Ketersediaan bibit di lokasi penelitian merupakan faktor utama
yang harus diperhatikan. Masyarakat pembudidaya di wilayah Desa Labuhan
Kertasari masih menggunakan bibit rumbut laut dari hasil panen sendiri, dengan
sistem menyisah sebagian dari hasil panennya untuk kembali ditanam pada periode
berikutnya, dikarenakan dari beberapa bibit selain dari jenis yang ada dilokasi
penelitian Desa Labuhan Kertasari, pertumbuhannya sangat lambat dan kerdil, begitu

pula dengan hasil kultur jaringan yang telah diupayakan melalui kebun bibit.
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Disamping itu belum tersedianya industri pengolahan vyang efektif,
menyebabkan petani tidak memandang spesifikasi yang dipersyaratkan oleh industri.
Oleh karena itu diperlukan usaha bersama baik dari petani maupun pelaku
usaha/pemerintah untuk memberi pengetahuan serta membangun kesadaran bahwa
pentingnya pengelolaan pasca panen rumput laut untuk menjamin mutu produk
rumput laut yang pada akhirnya mampu mendorong keberlanjutan industri
pengolahan dengan mampu memberi nilai tambah bagi pembudidaya.

Dari hasil analisis perhitungan faktor-faktor internal didapatkan total skor
nilai sebesar 2.842. Nilai ini berada di atas nilai rata-rata sebesar 2,5 yang
menunjukan posisi internal perusahaan yang cukup kuat, dimana perusahaan
memiliki kemampuan diatas rata-rata dalam memanfaatkan kekuatan dan

mengantisipasi kelemahan internal (David. 2004)

2. Matriks Eksternal Faktor Evaluation (EFE)

Hasil identifikasi faktor eksternal yang terdiri dari dimensi peluang dan
ancaman kemudian dilakukan pembobotan serta peringkat (rating) sebagaimana
disajikan dalam Lampiran 11 halaman 157 dan hasil faktor strategis eksternal pada
tabel 4.20, bahwa identifikasi terhadap faktor - faktor eksternal pengembangan
berupa dimensi peluang dan ancaman berpengaruh terhadap strategi pengembangan
budidaya ri;mbut faut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari. Berdasarkan
hasil perhitungan tersebut terlihat bahwa atribut permintaan rumput laut yang sangat
prospek dengan nilai skor (0.620), merupakan peluang utama dalam pengembangan

budidaya rumput laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari.
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Tabel 4.20 Faktor Strategis Eksternal. Strategi Pengembangan Budidaya Rumput Laut
Berkelanjutan Dengan Metode Lepas Dasar di Kawasan Minapolitan
Desa Labuhan Kertasasri Kecamatan Taliwang Kabupaten Sumbawa

Barat.
Bobot | Rating Nilai

No Faktor Eksternai (a) (b) Tertimbang(axh)

Peluang
1. Dukungan pemerintah (provinsi/pusat) | 0.143 3.2 0.458
2. | Permintaan rumput laut 0.177 3.5 0.620
3. | Masuknya investor 0.145 2.7 0.392

Ancaman
1. | Serangan hama dan penyakit 0.204 2.5 0.510
2. | Perubahan iklim 0.193 2.2 0.425
3. | Fluktuasi harga 0.138 1.5 0.207

JUMLAH 1.000 2.610

Banyaknya permintaan pasar untuk Kappaphycus alvarezii mengakibatkan
pesatnya perkembangan budi daya rumput laut di perairan Kawasan Minapolitan.
Permintaan rumput laut dunia untuk industri semakin meningkat dengan tielah
ditemukannya b;-,berapa teknologi pengolahan dari bahan baku rumput laut. Pabrik
pengolah rumput faut siap menampung berapapun jumlah rumput laut kering yang
dihasilkan oleh pembudidaya dari Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari.
Atribut dengan nilai tertimbang (0.392) adalah masuknya investor. Sedangkan
dengan nilai tertimbang (0.458) merupakan dukungan dari Pemerintah, baik itu
Pemerintah Pusat yakni dari Kementerian kelautan dan Perikanan maupun
Pemerintah Provinsi dalam hal ini adalah.Dinas Kelautan dan Perikanan Nusa
Tenggara Barat.

Seperti halnya dukungan dari Pemerintah Pusat yakni Kementerian Kelautan
dan Perikanan, pada tahun 2013 — 2016 telah terlaksananya Tugas Pembantuan

dengan Program Pengelolaan Sumber Daya Perikanan Budidaya yang meliputi
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pekerjaan pengadaan scrana dan prasarana budidaya rumput laut, serta pengadaan
kebun bibit rumput laut. Begitu juga bantuan dari Pemerintah provinsi dalam hal
membantu pembudidaya untuk memacu produksi rumput laut di Kawasan
Minapolitan Desa Labuhan Kertasari.

Ancaman yang kuat bagi strategi pengembangan budidaya rumput laut di
Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari adalah adanya atribut fluktuasi harga
dengan perolehan rating (1.5) dan nilai tertimbang yang terendah (0.207) . Dimensi
ancaman kedua yang membayangi strategi pengembangan adalah atribut adanya
perubahan musim (0.425). Atribut adanya serangan hama dan penyakit ternyata lebih
kuat dengan nilai tertimbang (0.510) dibanding kedua adanya perubahan musim dan
fluktuasi harga. Fluktuasi harga sedikit banyaknya mampu mempengaruhi selerah dan
gairah dari pembudidaya untuk melakukan usaha budidaya begitu pula dengan
pengaruh dari adanya perubahan musim yang ekstrim.

Tumbuhnya serangan penyakit pada budidaya rumput laut menyebabkan
terganggunya siklus hidupnrumput laut, sehingga hasil produksi mengalami
penurunan dan berdampak pada pendapatan ekonomi serta tingkat kesejahteraan
masyarakat. Faktor utama yang menyebabkan adalah kualitas bibit yang kurang baik
serta perubahan kondisi lingkungan. Penyakit yang sering terjadi di lokasi penelitian
adalah ice-ice yang menyebabkan thalus rumput laut memutih.

Hama juga merupakan pemicu terganggunya siklus rumput laut. Menurut
Ahda ef al. (2005) dalam Nuryadin., R (2013)bahwa hama tanaman rumput laut
umumnya merupakan organisme laut. Organisme ini hidup dengan memakan rumput

laut sebagai makanan utamanya atau sebagian hidupnya memakan rumput laut. Hama
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dapat menimbulkan kerusakan secara fisik pada tanaman budidaya seperti terkelupas,
patah atau bahkan habis termakan. Menurut Hidayat (1994) dalam Nuryadin., R
(2013) hama yang menyerang tanaman rumpuf laut berdasarkan ukuran di
kelompokan menjadi 2 bagian yaitu hama makro dan hama mikro. Hama mikro
umumnya berukuran < 2 cm hidup menempel pada thallus, terutama yang tumbuh
tidak normal. Hama mikro yang sering dijumpai pada tanaman budidaya rumput laut
adalah larva bulu babi (Tripneustes). Sedangkan hama makro yang sering dijumpai
adalah ikan baronang, bintang laut, bulu babi, dan penyu hijau. Timbulnya serangan
hama pada budidaya rumput laut akan menyebabkan terganggunya siklus hidup dari
rumput laut sehingga hasil produksi mengalami penurunan. Lebih lanjut dijelaskan
faktor pemicu lainnya antara lain serangan hama seperti ikan baronang (Siganus
spp.), penyu hijau (Chelonia midas), bulu babi (Diadema sp.) dan bintang laut
(Protoneostes) yang menyebabkan terjadinya Iuka pada thallus. Luka akan memicu-
terjadinya infeksi sekunder oleh bakteri sehingga menghalangi penetrasi sinar
matahari untuk melakukan fotosintesis. Serangan hama yang biasa terjadi di lokasi
penelitian yaitu ikan baronang dan bulu babi. Serangan hama tersebut terjadi pada
bulan maret. Serangan hama ini masih dikategorikan rendah, karena tidak
menyebabkan gagal panen. Masyarakat pembudidaya rumput laut di Kawasan
Minapolitan Desa Labuhan Kertasari biasa mengantisipasi serangan hama dengan
cara mengurangi proporsi penanaman pada bulan tersebut untuk mengurangi kerugian
akibat serangan hama.

Hasil analisis perhitungan faktor —faktor eksternal didapatkan total skor

2.610. nilai ini berada di atas nilai rata-rata 2.5 yang menunjukan posisi eksternal
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strategi pengembangan yang cukup kuat, dimana perusahaan yang memiliki

kemampuan di atas rata-rata dalam memanfaatkan peluang dan mengantisipasi

ancaman ekstemnal (David, 2004). Penelitian ini setimbang dengan penelitian yang

dilakukan Muh. Fahruddin Nurdin (2013), dengan Total skor yang diperoleh pada

penelitiannya adalah 2.76 nilai yang berada di atas nilai rata-rata sebesar 2,5 dengan

asumsi strategi pengembangannya cukup kuat.

3. Matriks Internal Eksternal

Tujuan penggunaan matrikss ini adalah untuk memperoleh strategi

pengembangan di tingkat pembudidaya yang lebih detail. Hasil evaluasi matrikss

internal selanjutnya digabungkan dengan hasil evaluasi matriks eksternal yang

menghasilkan matrikss [E yang terpetakan pada gambar 4.24

Total Skor IFE
Kuat Rataan Lemah
40 2.842
30 20 10
Tinggi 1 . I m
Pertumbuhan Pertumbuhan Penciutan
30
Rataan A% 1VI
2.610 Stabilitas -;I.iertumbu an/ -] Penciutan
Stabilitas
20 R
Rendah VIl Vi X
10 Pertumbuhan Pertumbuhan Likuiditas

Gambar 4.24 Total Skor IFE-EFE Budidaya Rumput Laut

dalam Matriks IE

Dengan menggunakan Matrikss [E maka posisi strategi pengembangan

dipetakan dalam diagram untuk mempermudah merumuskan alternatif strategi
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pengembangan budidaya bagi pembudidaya rumput laut di Kawasan Minapolitan
Desa Labuhan Kertasari. Penentuan posisi strategi pada matrikss [E didasarkan pada
hasil total nilai IFE yang diberi bobot pada sumbu x dan total nilai EFE pada sumbu y
(David 2004). Nilai IFE yang diperoleh dari usaha budi daya rumput laut di Kawasan
Minapolitan sebesar 2.842 dan nifai EFE sebesar 2.610.

Pemetaan posisi usaha sangat penting bagi pemilihan alternative strategi
dalam menghadapi persaingan dan perubahan yang terjadi. Dengan total skor nilai
pada matriks internal 2.842, maka strategi pengembangan budidaya rumput laut di
Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari memiliki faktor internal yang
tergolong sedang atau rataan. Total skor nilai matrikss eksternal 2.610,
memperlihatkan respon yang diberikan oleh strategi pengembangan budidaya rumput
laut kepada lingkungan eksternal tergolong rataan, perpaduan dari kedua nilai
tersebut menunjukan bahwa strategi utama bagi pengembangan usaha terletak pada

el V. Sel V dikelompokan dalam strategi pertumbuhan/stabilitas melalui integrasi
horizontal, yaitu suatu kegiatan untuk memanfaatkan peluang prospek pasar dengan
upaya memanfaatkan kekuatan yang ada yaitu komitmen Pemerintah Daerah yang
didukung oleh potensi lahan budidaya rumput laut yang masih luas di lokasi yang
lain dan memanfaatkan jumlah kelompok pembudidaya yang ada saat ini untuk
mencapai produksi yang optimal. Strategi pertumbuhan pada sel V merupakan
pertumbuhan strategi pengembangan itu sendiri. Didesain untuk mencapai
pertumbuhan, baik dalam penjualan, asset, profit, atau kombinasi dari ketiganya. Hal
ini dapat dicapai dengan cara memanfaatkan komitmen dengan Pemerintah Daerah,

perluasan lahan usaha, Peningkatan manajemen kelompok, mengembangkan produk
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melalui p:oses pengolahan, menambah mutu produk, meningkatkan mutu bibit atau
meningkatkan akses ke pasar yang lebih luas. Berdasarkan hasil kajian, usaha yang
memiliki kinerja yang baik cenderung konsentrasi agar dapat tumbuh, baik secara
internal melalui sumber dayanya sendiri atau secara eksternal melalui sumberdaya
dari luar (Rangkuti. 2006). Hasil matrikss selanjutnya digunakan untuk merumuskan

alternative strategi dengan menggunkan matrikss SWOT.

4. Rumusan Alternatif Strategi Pengembangan

Untuk menentukan Strategi Pengembangan Budidaya Rumput Laut
(Kappaphycus alvarezii) dilakukan dengan analisis SWOT. Perumusan dilakukan
dengan penggabungan atau kombinasi antara faktor internal yang meliputi kekuatan,
kelemahan, dan faktor eksternal yang meliputi peluang, ancaman. Hasil analisa

matrikss SWOT di sajikan pada gambar 4.25 sebagai berikut :

a. Membangun Kawasan Minapolitan dengan Menciptakan Harmonisasi
Spasial (ruang) antara berbagai Kegiatan. (S1, 82, S3, 01, 03).

Melihat luas areal budidaya yang dimiliki, jumlah pembudidaya saat
ini yang merupakan bagian dari sumberdaya pembudidaya dan komitmen
Pemerintah Daerah serta potensi daerah yang merupakan indicator dari
masuknya investor dan adanya dukungan yang besar dari pemerintah, baik
Pemerintah pusat maupun pemerintah pr(;vinsi, maka pei{u dilakukan upaya
menciptakan harmonisasi spasial (ruang) antar berbagai kegiatan Kawasan
Minapolitan yang secara spasial tidak bertentangan dengan kegiatan lainnya.

Keharmonisan spasial antara kegiatan yang satu dengan kegiatan yang lainnya
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sangat penting dalam pengemtangan Kawasan Minapolitan secara
berkelanjutan.

Faktor Internal Kekuatan (S) Kelemahan (W)
I. Luas areal budidaya 1. Kualitas bibit
2. Komitmen Pemda 2. 'leknologi pengolahan
3. Jumlah kelompok pembudidaya hasil
saat ini 3. Kelembagaan
Faktor Eksternal 4. Jumlah Produksi. pembudidaya
Peluang (O) Strategi 5-O Strategi W-O
1. Dukungan pemeriniah | |. Membangun Kawasan | 1. Mengintensifkan
(pusat/prov} Minapolitan dengan pelatihan /pendampingan
2. Permintaan  rumput menciptakan harmonisasi serta menerapkan inovasi
laut spasial (ruang) antara berbagai teknologi dalam

3. Masuknya investor

3.

kegiatan (S1, 82, 83,01, 03)
Intensifikasi/Ekstensifikasi
lahan budidaya. (S1, 52, S3, $4,
01, 03)

Mengembangkan  pengolahan
hasil budidaya (S2, 53, O1, 02)

budidaya maupun pasca
panen (W1, W2, 01, 02)
Pemberdayaan anggota
kelompok uantuk
meningkatkan usahanya
(W2, W3, 01,02)

Ancaman (T)

penyakit
2. Perubahan musim
3. Fluktuasi harga

1. Serangan hama dan

Strategi S-T

1. Mengoptimalkan kapasitas
produksi yang ada (S1, 54, T1)

2. Memberlakukan polafjadwal

musim tanam (S84, T1,T2, T3)

Strategi W-T

1.

Meningkatkan  sarana
prasarana  pendukung
dan penguatan lembaga

pembudidaya  dengan
mendorong

pembentukan  asosiasi
pembudidaya  rumput
laut, (W2, W3, T3)
Diversifikasi produk

olahan rumput laut (W2,
3)

Gambar 4.25 Matrikss SWOT Strategi Pengembangan Budiaaya Lumput laut di
Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari

Hal ini karena perairan Desa Labuhan Kertasari dan sekitarnya,

pemanfaatannya tidak hanya untuk kegiatan perikanan saja, tetapi juga untuk

kegiatan lainnya, seperti pariwisata, dan transportasi. Dalam rangka untuk

menciptakan keharmonisan spasial antar kegiatan diperlukan suatu kebijakan

yang dapat mengatur kegiatan di kawasan tersebut berdasarkan ruang
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keperuntukannya. Kebijakan tersebut berupa Peraturan Daerah (PERDA),
mengenai rencana zonasi kawasan yang penyusunannya harus memperhatikan
karakteristik wilayah, daya dukung, daya tampung, dan daya asimilasi,
perairan dan yang lebih penting lagi memperhatikan aspirasi masyarakat lokal

tentunya.

b. Intensifikasi dan Ekstensifikasi Lahan Budidaya (81, S2, S3, S4, O1 dan
03)

Berdasarkan identifikasi faktor internal, bahwa aspek kekuatan yang
dimiliki potensi areal budidaya masih luas, komitmen dengan Pemerintah
Daerah juga jumlah kelompok pembudidaya serta adanya aspek peluang
dukungan pemerintah, permintaan rumput laut yang tinggi dan masuknya
investor, maka upaya untuk mengoptimalkan pemanfaatan perairan sebagai
usaha budidaya yang berkelanjutan, dipandang perlu melalui pola intensifikasi
maupun ekstensifikasi. Usaha intensifikasi diarahkan untuk mencapai
produktivitas yang optimal, dengan memperhatikan kelestarian sumber -
sumber perikanan. Ekstensifikasi ditujukan kepada memperluas areal usaha
penangkapan atau pemeliharaan ikan ke wilayah yang sebelumnya
dimanfaatkan. Berdasarkan aspek kekuatan dan pelung yang ada, maka usaha
budidaya rumput laut (Eucheuma cattoni) di Kawasan Minapolitan Desa
Labuhan Kertasari memungkinkan untuk dilakukan peningkatan produksi

lebih besar daripada hasil yang dicapai saat ini, yaitu melalui intensifikasi dan

ekstensifikasi.
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Taning Bulaeng. Terkait hal tersebut merupakan salah satu upaya
pengembangan sumberdaya manusia yang mengarah kepada upaya pembinaan
dalam meningkatkan jiwa dan mental kewirausahaan bagi masyarakat pesisir

di Kabupaten Sumbawa Barat.

Mengintensifkan pelatihan/pendampingan serta menerapkan inovasi
teknologi dalam budidaya maupun pasca panen (W1,W2, OI dan O2)

Permasalahan yang dihadapi dalam memacu pertumbuhan rumput laut
adalah karena tidak adanya bibit berkualitas. Mengingat potesi sumberdaya
masih sangat besar di Kawasan Minpolitan Desa Labuhan Kertasari, maka
pola perbanyakan dengan cara generative sangat dianjurkan untuk dilakukan
agar petumbuhan rumput laut menjadi lebih cepat daripada menggunakan
bibit yang sama berulang-ulang. Bimbingan dan pembinaa dari instansi terkait
kepada pembudidaya rumput laut tentang aspek biologi dari produk yang
dibudidayakan serta teknik budidaya dan operasionalnya mulai dari
perencanaan, proses produksi, panen dan penanganan hasil panen serta
pemasaran. Kegiatan sebaiknya diikuti pembudidaya, pengolah, pedagang
pengumpul, pengusaha, masyarakat dan pemerintah sabagai fasilitator
perikanan. Pihak pabrik juga perlu melakukar pembinaan kepada
pembudidaya sebagai penyupléi kcbutuhan'i)al"lan baku sehingga mutu produk
tetap terjamin. Peran lembaga penelitian juga sangat penting disini, sebagai

pengembangan dan penyalur ilmu pengembangan dan teknologi. Begitu juga
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peran Perguruan Tinggi diharapkan mampu meningkatkan mutu rumput laut

yang dihasilkan.

Pemberdayaan anggota kelompok untuk meningkatkan usahanya (W2,
W3, 01 dan 02)

Salah satu kelemahan industri rumput laut adalah kelembagaan
kelompok-kelompok usaha yang ada tidak berjalan dengan baik, Hal ini
disebabkan kurangnya pembinaan dari pemerintah, tidak adanya kepastian
prospek usaha dan peraturan yang memberatkan kelompok usaha. Terkait hal
tersebut maka salah satu program pemerintah yaitu pengembangan
sumberdaya manusia kelautan perikanan dilakukan sebagai upaya pembinaan
dalam meningkatkan jiwa kewirausahaan bagi pembudidaya rumput laut di
Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari. .

Pemberdayaan masyarakat melalui proses pendidikan untuk merubah
pola pikir masyarakat yang awalnya menganggap budi daya rumput laut suatu
usaha yang tidak memiliki prospek secara ekonomis, padahal bila dikelola
dengan baik budi daya rumput laut dapat menjadi sumber pendapatan baru
yang prospektif bagi masyarakat nelayan. Kebijakan, regulasi dan sistem yang
ada juga perlu ditinjau kembali agar dapat memfasilitasi kepentingan
pemerintah dan industri. Oleh sebab itu pemerintah baik pusat maupun daeraf'l
perlu mengaktifkan kembali kelompok-kelompok usaha dan terus meilakukan
pembinaan agar timbul gairah dan inisiatif untuk terus berkembang

mendukung industri dalam hal penyediaan bahan baku ataupun olahan.
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Dengan memperkuat kelembagaan kelompok usaha secara terintegrasi maka
pengembangan usaha budi daya rumput laut dapat terwujud. Pemberdayaan
anggota kelembagaan segmentasional on-farm perlu dilakukan dan pada
kondisi off-farm perlu dikembangkan dalam membentuk jaringan komunikasi

atau asosiasi pemasaran, baik untuk konsumsi langsung atau rekreasional.

Mengoptimalkan kapasitas produksi yang ada (S1, S4, dan T1)

Komoditi rumput faut mampu menyokong kemandirian ekonomi
bangsa apabila dapat membudidayakan, memproduksi dan mengelolah sendiri
hasil rumput laut hingga dikonsumsi masyarakat Indonesia. Selain dapat
mensejahterakan pembudidaya rumput laut, jika tingkat konsumsi rumput laut
masyarakat sudah meningkat, lapangan kerja akan terbuka lebar disektor
industri pengolahan rumput laut. Hal ini sesuai dengan komitmen Pemerintah
Daerah yang didukung oleh Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi untuk
dapat menambah nilai nilat lebih dari produksi rumput laut yang ada di
Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari. Sehingga pembudidaya tidak
terlalu tergantung dengan fluktuasi harga rumput laut kering asin. Peningkatan
kapasitas produksi dapat dilakukan dengan berbagai cara seperti : a)
Meningkatkan mutu produksi, b) Memunculkan ciri khas produk untuk
mengantisipasi persaingan usaha, ¢) Menghindari kerusakan fisik sarana
budidaya dan tanaman rumput laut, maka pemilihan lokasi terlindung dari
arus besar dan sebaiknya tidak menimbulkan konflik kepentingan, baik

dengan peraturan perundangan yang ada maupun dengan masyarakat
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perikanan. Aktifitas masyarakat perikanan seperti penangkapan ikan,
pemasangan bubu, bagan, dan lain-lain, d) Upaya pengamanan baik secara
perorangan maupun kelompok harus dilakukan dalam menghindari pencurian,
bukan hanya terhadap tanaman itu sendiri tapi juga fasilitas budidaya yang

digunakan.

g. Memberlakukan pola/jadwal musim tanam (S4, T1, T2, dan T3)

Salah satu indicator terpenting dalam kegiatan budidaya perikanan laut
adalah kondist klimatologi suatu daerah ataupun kawasan. Karena kondisi
klimatologi sangat mempengaruhi kelansungan aktifitas pertumbuhan
budidaya rumput laut. Dimana kecepatan angin maksimum di lokasi penelitian
terjadi pada bulan juli — Agustus. Perubahan kecepatan angin ini akan
berpengaruh terhadap kondisi perairan terutama tinggi/rendahnya gelombang
perairan. Hal ini tentu akan berpengaruh terhadap media budidaya yang
digunakan, begitu pula dengan curah hujan yang tinggi dapat mempengaruhi
aktifitas budidaya rumput laut,. Akibat yang umum ditemui adalah tumbuhnya
penyakit dan rendahnya salinitas air laut terutama kawasan yang dekat
dengan muara sungai. Berdasarkan data kelembaban relative., maka sebagai

- - suatu alternative untuk peningkatan hasil produksi budidaya rumput laut di
Kawasan Minapolitan, hendaknya dapat dibuat suatu penjadwalan musim

tanam yang sesuai dengan keadaan kecepatan angin serta ketinggian curah

dilokasi penelitian mencapai angka 1.464 mm.
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h. Meningkatkan sarana prasarana perdukung dan penguatan lembaga

pembudidaya dengan mendorong pembentukan asosiasi pembudidaya
rumput laut (W2, W3 dan T2)

Pengembangan usaha budidaya rumput laut perlu adanya peningkatan
sarana dan prasaran budidaya, baik dalam jumlah, standar kualitas, sumber
suplai dan sistem penyediaan lainnya sesuai dengan waktu Kkebutuhan.
Sehingga dengan strategi ini mampu menjamin kontinyuitas dan kualitas
ketersediaan benih/bibit dan produksi lainnya.

Kelembagaan dalam kegiatan budidaya sangat erat kaitannya
dengan faktor sosial dan ekonomi. Faktor sosial erat kaitannya dengan pola
pikir, etika, tradisi, dari para pembudidaya, sedangkan faktor ekonomi
berkaitan dengan kebutuhan dana dalam mejalankan kegiatan budidaya dan
kelayakan apakah usaha tersebut layak untuk dilakukan dan memberikan
-keuntungan. Kelembagaan yang kuat dan baik akan mampu mendorong
tumbuh kembangnya suatu usaha yang dijalankan serta dapat memberikan
konstribusi besar dalam hal pembangunan.

Sesuai dengan konsep minapolitan, maka pembentukan ataupun
penguatan kelembagaan masyarakat atau kelompok yang telah ada sampai
saat ini ditujukan untuk meningkatkan jaminan distribusi manfaat adanya
Kawasan Minapolitan secars adil bagi seluruh stakeholder. Hal ini secara
ekplisit dituangkan dalam Permen No.12/MEN/2010. Tentang minapolitan.
Pemberdayaan anggota kelembagaan segmentasional on-farm perlu dilakukan

dan pada kondisi off-farm perlu dikembangkan dalam membentuk jaringan
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komunikasi atau asosiasi pemasaran, baik untuk konsumsi langsung atau
rekreasional.

Upaya yang dapat dilakukan dalam pemenuhan sarana dan prasarana

budidaya yaitu :

a. Peningkatan koordinasi antar stakeholder baik instansi pemerintah,
kelompok pembudidaya rumput laut, perguruan tinggi, perbankan,
untuk membentuk lembaga penjamin kebutuhan sarana dan
prasaran yang sesuai dengan kondisi dan kebutuhan pembudidaya.

b. Melakukan penyuluhan tentang lembagapenjamin kebutuhan sarana
dan prasarana kepada pembudidaya untuk mendukung terbentuknya
lembaga tersebut di daerah sentral pengembangan usaha budidaya

rumput laut.

Diversifikasi produk olahan rumput laut (W2, T2)

Startegi pengembangan  diversifikasi produk olahan rumput laut
adalah dengan menjamin ketersedian teknologi, sumberdaya manusia dan
bahan baku. Sebagai bentuk usaha produksi, maka usaha budidaya rumput laut
tidak saja mengandalkan hasil produksi rumput laut dalam bentuk kering asin,
akan tetapi harus dapat memberi nilai tambah melalui pengolahan rumput laut
menjadi penganekaragaman bahan pangan, melalui pembinaan atau pelatihan
dari adanya komitmen Pemda yang yang menjadi faktor kekuatan dan

dukungan Pemerintah Pusat dan Pemerintah Provinsi sebagai peluang.
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Setelah diperoleh beberapa alternative srategi yang dapat diterapkan oleh
pembudidaya, selanjutnya dilakukan pemilihan alternative strategi yang paling
menarik untuk diimplementasikan dengan menggunakan matrikss QSP. Strategi yang
terpilih untuk diimplementasikan adalah berdasarkan hasil perhitungan analisis QSP
sebagaiman tercantum dalam Lampiran 21 halaman 167. Adapun hasil penelitian
alternative strategi terbaik usaha budidaya rumput laut di Kawasan Minapolitan Desa
Labuhan Kertasari dapat dilihat pada Tabel 4.21
Tabel 4.21 Penentuan Alternatif Strategis Terbaik Pengembangan Budidaya Rumput

Laut Berkelanjutan Dengan Metode Lepas Dasar di Kawasan Minapolitan
Desa Labuhan Kertasari

[ Alternatif Strategis Keterkaitan Nilai TAS  Peringkat |
Strategi S-O
Membangun Kawasan Minapolitan (5§1,52,83,01,03 3.435 I

dengan menciptakan harmonisasi spasial
(ruang) antara berbagai kegiatan.

Iniensifikasi/Ekstensifikasi lahan budidaya (51, 82,83,84,01,03) 2.945 v

Mengembangkan pengolahan hasil budidaya (S2,53,01,02) 2.939 VI
Strategi W-0

Mengintensifkan pelatihan/ Pendampingan (W1, W2,01,02) 2.701 IX

pendampingan serta menerapkaninovasi
teknologi dalam budidayamaupun pasca panen

Pemberdayaan anggota kelompok (W2, W3, 01,02) 2,745 VIl
untuk meningkatkan usahanya
Strategi S-T
Mengoptimalkan kapasitas Produksi yang ada. (S1, 54, TT) 3.092 III
Memberlakukan pola/jadwal tanam (S4, T1,T2, T3) 3.155 II
Strategi W-T
Meningkatkan sarana prasarana pendukung dan (W2, W3, T3) 2933 VI

Penguatan lembaga pembudidaya dengan
mendorong pembentukan asosiasi pembudidaya
rumput laut.

Diversifikasi produk olahan rumput laut. (W2, T3) 2.940 \'%
rumput laut.
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Berdasarkan analisis tersebut, strategi yang paling tepat untuk pengembangin
budidaya rumput laut (Kappaphycus alvarezii) di Kawasan Minapolitan Desa
Labuhan Kertasari adalah Membangun kawasan dengan menciptakan harmonisasi
spasial (ruang) antara berbagai kegiatan dengan skor 3.435, memberiakukan
pola/jadwai musim tanam (skor 3.155), mengoptimalkan kapasitas produksi yang
ada (skor 3.092). Ketiga strategi tersebut dapat dilaksanakan secara bersamaan

karena saling mendukung satu dengan yang lainnya.

E. Iinplementasi Strategi Prioritas.

Hasil dari analisis matriks QSP diperoleh 9 (Sembilan) alternative strategi
yang perlu di implementasi di lapangan, [mplementasi dari strategi tersebut
dijabarkan dalam bentuk matriks pada tabel 4.21. Berdasarkan hasil analisis matriks
QSP, strategi terpilih sebagai prioritas strategi adalah membangun kawasan
minapolitan  dengan menciptakan harmonisasi spasial (ruang) antara berbagai
kegtatan. Dalam pengertian membangun, peran Pemerintah Daerah melalui Dinas
Kelautan dan Perikanan agar dapat mempercepat, mendorong, memfasilitasi
terciptanya usaha pemetaan kawasan minapolitan berdasarkan pemanfaatannya, guna
menghindari konflik internal antar pengguna lahan. Dimana Desa Labuhan Kertasari
merupakan daerah yang memiliki potensi daerah yang prospek, baik itu usaha
pariwisata ataupun perikanan tangkap. Dan juga agar dapat mengoptimalkan hasil

produksi rumput laut di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari.
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil survei dan wawancara serta analisis yang dilakukan

dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Hasil identifikasi factor internal terdapat empat atribut kekuatan dan tiga
atribut kelemahan. Pada Matrik IFE, nilai tertimbang tertinggi pada indicator
kekuatan dimiliki oleh atribut Komitmen Pemerintah Daerah sebesar 0.993
dengan bobot 0.397 dan rating sebesar 2.5, dan pada indicator kelemahan
atribut Teknologi Pengolahan Hasil sebesar 0.370, bobot 0.148, rating 2.5.
dengan total nilai tertimbang sebesar 2.842. Sedangkan pada factor
lingkungan eksternal terdapat tiga atribut peluang dan tiga atribut ancaman.
Pada Matrik EFE, nilai tertimbang tertinggi pada indicator peluang dimiliki
oleh atribut, Permintaan Rumput Laut sebesar 0.620 bobot 0.177 dan rating
3.5, sedangkan pada indicator ancaman dimilik oleh atribut Serangan Hama
dan Penyakit sebesar 0.510 bobotnya 0.204 dengan rating 2.5 dengan total
nilai tertimbang sebesar 2.610.

Faktor-faktor utama yang berpengaruh terhadap pengembangan usaha
budidaya rumput laut berkelanjutan di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan
Kertasari adalah : a) Kualitas perairan yang masih layak. b) Potensi perairan
cukup besar (daya dukung). ¢) Metode budidaya rumput laut yang sederhana.

d) Budidaya rumput laut dapat dilakukan pada skala usaha kecil. ¢) Tingginya
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minat masyarakat. f) Permintaan pasar yang tinggi dan g) Perhatian
Pemerintah terhadap pengelolaan perikanan cukup besar.

3. Dengan menggunakan analisis SWOT dalam merumuskan strategi
pengembangan usaha budidaya rumput laut berkelanjutan dengan metode
lepas dasar di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari, alternatif
strategi yang menjadi prioritas dan menjawab tujuan dari penelitian ini adalah
Membangun kawasan dengan menciptakan harmonisasi spasial (ruang) antara
berbagai kegiatan (skor 3.435), memberlakukan pola/jadwal musim tanam
(skor 3.155) dan mengoptimalkan kapasitas produksi yang ada (skor 3/092).
Ketiga strategi tersebut dapat dilaksanakan secara bersamaan karena saling

mendukung satu sama lainnya.

B. Saran

Pemerintah perlu melakukan pemetaan/zonasi atas penggunaan lahan
sesuai dengan peruntukannya, baik itu untuk pariwisata, perikanan tangkap dan
budidaya itu sendiri. serta menetapkan regulasi yang tepat guna menghindari
terjadinya konflik internal. Sehingga produksi budidaya rumput laut dapat
ditingkafkan.

Sebagai penggunaan lahan, hendaknya disv.?suaikan atas dasar zonasi
peruntukannya sebagai usaha kebun bibit denga;x usaha pembesaran untuk

mendapatkan bibit dan produksi rumput laut sehingga mampu memacu angka

produksi yang signifikan.
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Pengembangan usaha budidaya rumput laut di Kawasan Minapolitan Desa
Labuhan Kertasari sangat diharapkan kepada para akademisi agar melakukan
pengkajian lebih lanjut baik secara ekonomi, sosial dan ekologi kaitannya dengan
pemberian substrat-substrat tertentu pada bibit rumput [aut melalui proses
perendaman untuk meransang pertumbuhan thalus rumput laut, maupun dengan

pengembangan teknologi budidaya dan teknologi pengolahan hasil perikanan

budidaya rumput laut.
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Lampiran 1.

Kuesioner Matriks [sian Penentuan Bobot dan Rating
Faktor Strategis Internal dan Eksternal

PENENTUAN BOBOT DAN RATING
FAKTOR STRATEGIS INTERNAL DAN EKSTERNAL

JUDUL PENELITIAN

STRATEGI PENGEMBANGAN BUDIDAYA RUMPUT LAUT
BERKELANJUTAN DENGAN METODE LEPAS DASAR
DI KAWASAN MINAPOLITAN DESA LABUHAN
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2017

136




Lampiran, 2

Pemberian Bobot Faktor Strategi Internal

KUESIONER PENENTUAN BOBOT

No Faktor Strategi Internal A B Total | Bobot
1 Potensi areal budidaya A
2 Komitmen Pemerintah daerah B
3 Jumlah kelompok pembudidaya saat ini C
4 Jumlah produksi D
5 Kualitas bibit E
6 Teknologi Pe.ngolahan Hasil F
7 Kelembagaan Pembudidaya G
TOTAL ¥ 1.00
Pemberian Bobot Faktor Strategi Eksternal
No Faktor Strategi Eksternal A r B Total Bobot
1 Dukungan pemerintah (Provinsi/Pusat) A
2 Permintaan rumput laut B
3 Masuknya investor C
4 Serangan hama dan penyakit D
5 Perubahan musim E
6 Fluktuasi hatga F
TOTAL 1.00
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Lampiran. 3

KUISIONER PENENTUAN RATING
Petunjuk :

1. Pemberian nilai rating diperoleh berdasarkan Kriteria Objektif dan factor-faktor
strategis Internal dan Eksternal yang diberi scoring.
2. Pemberian rating masing-masing factor strategis dilakukan dengan memberikan
tanda centang (V).
3. Alternatif pemberian rating terhadap factor-faktor strategis internal (kekuatan dan
kelemahan) adalah sebagai berikut :
» Nilai 1 = Merupakan Kelemahan utama organisasi (Mayor)
Jika Hasil Scoring Bernilai 1 — 1.49
» Nilai 2 = Merupakan Kelemahan kecil organisasi (Minor)
Jika 2 Hasil Scoring Bernilai 1.50 —2.49
o Nilai 3 = Merupakan Kekuatan Kecil organisasi (Minor)
Jika Hasil Scoring Berrilai 2.50 — 3.49
e Nilai 4 = Merupakan Kekuatan utama organisasi (Mayor)
Jika Hasil Scoring Bernilai 3.50 — 4.0

. PEMBERIAN RATING FAKTOR STRATEGIS INTERNAL

No | Faktor Strategis Internal RATING

KEKUATAN 1 2 3 4

I Potensi areal budidaya

2 | Komitmen Pemerintah daerah
3 Jumlah kelompok pembudidaya saat ini
4 | Jumlah produksi

KELEMAHAN

1 Kualitas bibit

2 Teknologi pengolahan hasil

3 Kelembagaan pembudidaya




4. Sedangkan untuk pemberian rating te:hadap factor-faktor strategis eksternal

(peluang dan ancaman) adalah sebagai berikut :

¢ Nilai 1 = Merupakan Kelemahan utama organisasi (Mayor)
Jika Hasil Scoring Bernilai 1 —1.49

s Nilai 2 = Merupakan Kelemahan kecil organisasi (Minor)
Jika 2 Hasil Scoring Bernilai 1.50 - 2.49

¢ Nilai 3 = Merupakan Kekuatan kecil organisasi (Minor)
Jika Hasil Scoring Bernilai 2.50 — 3.49

» Nilai 4 = Merupakan Kekuatan utama organisasi (Mayor)
Jika Hasil Scoring Berailai 3.50 - 4.0

PEMBERIAN RATING FAKTOR STRATEGIS EKSTERNAL
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No

Faktor Strategis Eksternal RATING

PELUANG 1 2 3

Dukungan pemerintah (Provinsi/Pusat)

2 | Permintaan rumput laut

3 Masuknya investor
ANCAMAN

4 Serangan hama dan penyakit

5 Perubahan musim

6 Fluktuasi hatga
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Lampiran. 4

KUISIONER

PENELITIAN SETRATEGI PENGEMBANGAN BUDIDAYA RUMPUT
LAUT BERKELANJUTAN DENGAN METODE LEPAS DASAR DI
KAWASAN MINAPOLITAN DESA LABUHAN KERTASARI
KECAMATAN TALIWANG

KABUPATEN SUMBAWA BARAT

UNIVERSITAS TERBUKA
KUISIONER UNTUK PEMBUDIDAYA (PRODUSEN)

Nomor O
Tanggal Wawancara D et e e a e a e s e s
Nama Responden T e eetereetreaeererareeeateeatesesteesearataaraa e aranreans
Umur Responden D eereeeesreeeteeearieaseeeeneaataeasreeareaneeaneasatease
Pendidikan Responden  eeteerersrerereiaesae et reerasnentseaes e aaaanneenntanan

Petunjuk pengisian kuisioner untuk lingkungan internal dan eksternal

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang anda anggap benar /sesuai

Kuisioner Faktor Internal

No | KEKUATAN

1 Potensi lahan budidaya :
1. Sempit 2. Cukup luas 3. Luas 4. Sangat luas

2 Komitmen Pemda (Aparatur teknis) :
1. Tidak memadai 2. Cukup memadai 3. Memadai 4. Sangat memadai

3 Jumlah kelompok pembudidaya saat ini :
1. Kurang 2. Cukupbesar 3.Besar 4. Sangat besar

4 | Jumlah produksi :
1. Kurang 2. Cukup besar 3.Besar 4. Sangat besar

KELEMAHAN

11 Kualitas bibit :
1. Tidak bermutu 2. Cukup bermutu 3. Bermutu 4. Sangat bermutu

2 | Teknologi pengolahan hasil :
1. Rendah 2. Cukuptinggi 3. Tinggi 4. Sangat tinggi

3 Kelembagaan pembudidaya :
1. Lemah 2. Cukup 3. Kuat 4. Sangat kuat




43113.pdf
141

No | PELUANG

1 Dukungan pemerintah (Provinsi/Pusat) :
1. Kecil 2. Cukup 3. Besar 4. Sangat besar

2 | Permintaan rumput laut :
1. Tidak prospek 2. Cukup 3. Prospek 4. Sangat prospek

3 Masuknya Investor :
1. Tidak potensi 2. Cukup potensi 3. Potensi 4. Sangat potensi

ANCAMAN

1 Serangan hama dan penyakit :
1. Sangatsering 2. Sering 3. Cukup 4. Tidak terserang

2 Perubahan Tklim :
1. Sangat terpengaruh 2. Terpengaruh 3. Cukup terpengaruh 4. Tidak
terpengaruh

3 Fluktuasi harga :
1. Sangat terpengruh 2. Terpengaruh 3. Cukup terpengaruh 4. Tidak
terpengaruh

1. Sejak kapan mulai usaha budi daya rumput laut: ...

2. Menjadi pembudi daya rumput laut merupakan kerja sambilan atau pokok: ...
3. Luas lahan yvang dimiliki....................... m2/musim tanam
4. Lahan milik sendiri /perusahaan/kelompok/sewa:......ccoovveeeirrnmerccnccccniecnninn
5. Biaya sewa/pajak lahan: Rp. ................ ftahun
6. Bibit

A, ASAL.ec

B, JBIUS .ttt

¢. Apakah bibit hanya dibeli satu kali pada awal usaha dan selanjutnya tidak
dilakukan lagi pembelian bibit? ...l

d. Jika bibit digunakan beberapa kali dalam musim tanam, sampai berapa kali
MUSIM tANAM? ...t eeets e seaes
7. Dalam satu tahun, musim bagus.......... kali; musim kurang bagus.......... Kkali

8. Pada musim Bagus

a. Jumlah bentang sebanyak ...................... buah

b. Panjang bentang ............. m .

c. Produksi rumput laut basah ...................... kg/musim tanam
d. Produksi rumput laut kering .................... kg/musim tanam
e. Musim tanam ................. hari

f. Harga jual rumput laut basah Rp. ............... kg
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g. Harga jual rumput laut kering Rp. .............. kg
9. Pada musim kurang bagus
a. Jumlah bentang sebanyak ........................ buah
b. Panjang bentang ............. m
c. Produksi rumput laut basah ...................... kg/musim tanam
d. Produksi rumput laut kering ...........ccevvvene. kg/musim tanam
e. Musim tanam ................. hari
f. Harga jual rumput laut basah Rp. ............... /kg
g. Harga jual rumput laut kering Rp. ............... kg
10. Hama dan Penyakit
a.Penyakit........ccoviiiiiiiiiiiiiiiiinanes sebab...cwiiiriii
PENANEANANIYA e e aueneienenneiieneareseemenrearamesseaeseasseaaassssesassssasestennseommnssres
b. Penyakit ... sebab.. ..o
PENANZANANNYA. .- ... eeiruienenrnaen e eteearnearear e taraeeeneenansarearannns

11. Adakah proses pengolahan setelah rumput laut dijemur dan kering?
a. Rumput laut kering diolah menjadi..........c.coiviincnieceecee e
b. Biaya pengolahannya Rp. ........................ /kg

[2. Pemasaran
2. Dipasarkan Ke ..o oo ees s e e e e

b. Harga Rp. .............. kg
13. Faktor kegagalan pada proses:

14. Pernahkah study banding?
a. tentang teknis produksi rumput laut?
b. tentang pentingnya bergabung dalam kelembagaan kelompok usaha?
c. difasilitasi Oleh:......ooiiieii et e

15. Kerjasama usaha
a. adakah kerjasama dengan pihak lain?......ccooeniinnninnn

3T 34 - T OO

c. dalam hal............:..: .....................................................................................
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16. Apakah sudah bergabung dalam suatu Kelompok ?2.......occcvveeene coveviciinnnnn..

.............................................................................................................................
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Lampiran. 5
KUISIONER
Penentuan Strategi Terpilih Dengan Quantitative Strategy Planning Matrix
(QSPM)
JUDUL

STRATEGI PENGEMBANGAN BUDIDAYA RUMPUT LAUT
BERKELANJUTAN DENGAN METODE LEPAS DASAR
DI KAWASAN MINAPOLITAN DESA LABUHAN
KERTASARI KECAMATAN TALIWANG
KABUPATEN SUMBAWA BARAT

Identitas Responden

Nomor ettt et
Tanggal Wawancara L et e s
Nama Responden D et re e ae e mn s s e e
Pekerjaan / Jabatan D rerteeeree e et ee e et s s erasese e re e anent e nan
Alamat L erere e r e et e e at e ae s a e s aa e eas e

Diharapkan Bapak/ibu/saudara dapat mengisi kuisioner ini secara objektif
dan benar, karena kuisioner ini adalah untuk penelitian dalam rangka penyusunan
Tugas Akhir Program Magister di Universitas Terbuka Indonesia

Peneliti :
HERDIKA
NIM 5000651935

PROGRAM PASCASARJANA
UNIVERSITAS TERBUKA
JAKARTA
2017
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Lanjutan Lampiran 5

KUESIONER PENELITIAN
PENENTUAN STRATEGI TERPILIH DENGAN QSPM

Tupuan L.Jrntuk menetapkan kemenarikan relatif (Relative Attractiveness) dari alternative-
alternatif strategi yang telah diperoleh melalui analisis matriks SWOT dan matriks IE,
guna menetapkan strategi yang terbaik untuk Pengembangan Budidaya Rumput Laut
(Kappaphycus alvarezii) di Kawasan Minapolitan Desa Labuhan Kertasari Kabupaten
Sumbawa Barat..

Alternatif strategi pengembangan budidaya rumput laut (Kappaphycus alvarezii)
yang dihasilkan adalah :

1. Membangun kawasan minapolitan dengan menciptakan harmonisasi

parsial (ruang}) antara berbagai kegiatan.

2. Melakukan Intensifikasi/ Ekstensifikasi lahan budidaya

3. Mengembangkan pengolahan hasil budidaya

4. Mengintensifkan pelatihan /pendampingan serta menerapkan inovasi
teknologi dalam budidaya maupun pasca panen
Pemberdayaan anggauta kelompok untuk meningkatkan usahanya
Mengoptimalkan kapasitas produksi yang ada

Memberlakukan pola/jadwal musim tanam

o R A L

Meningkatkan sarana prasarana pendukung dan penguatan lembaga
pembudidaya dengan mendorong pembentukan asosiasi pembudidaya
rumput laut.

9. Diversifikasi produk olahan rumput laut

Tentukan Attractiveness Score (AS) atau daya tarik dari masing-masing 145ltern
internal (kekuatan dan kelemahan) dan factor eksternal (peluang dan ancaman) untuk
_masing-masing alternative strategi pengembangan budidaya rumput laut sebagaimana
disebut diatas dengan cara memberikan tanda centang ( v ) pada pilihan Bapak/Ibu.
Pilihan Attractiveness Score (AS) pada isian berikut terdiri dari :

1 = Tidak menarik

2= Agak menarik

3 = Menarik

4 = Sangat menarik
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Penentuan Skor AS (Attractiveness Score ) Pada Faktor Internal dan Eksternal

No

Faktor
strategis
internal

Strategi 1

Strategi 2

Strategi 3

Strategi 4

Strategi 5

112,34

1{2(3)4

1234

112,34

12134

‘Kekuatan

Potensi areal
budidaya

Komitmen
Pemda
(Aparatur
teknis)

Jumlah
kelompok
pembudidaya
saat ini

Jumiah
Produksi.

Kelemahan

—

Kualitas bibit

Teknologi
pengolahan hasil

Kelembagaan

pembudidaya

Peluang

Dukungan
pemerintah
(Prov/Pusat)

Permintaan
rumput laut

Masuknya
investor

Ancaman

Serangan hama
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Penentuan Skor AS (Attractiveness score ) Pada Faktor Internal dan Eksternal

No

Faktor strategis
internal

Strategi 6

Strategi 7

Strategi 8

Strategi 9

Strategi

10

1

2

3

4

10234

1{2|13(4

1{2(3]4

1

2134

Kekuatan

Potensi lahan

budidaya

Komitmen Pemda

(Aparatur teknis))

Jumlah kelompok
pembudidaya saat

ini

Jumlah Produksi.

Kelemahan

Kualitas bibit

Teknologi
pengolahan hasil

Kelembagaan
pembudidaya

“Péliiang’ . -+

Dukungan
pemerintah
(pusat/prov)

Permintaan
rumput laut

Masuknya
investor

JAncaman .

Serangan  hama

dan penyakit

Perubahan musim

Fluktuasi harga




Lampiran. 6
Hasil Pemberian Bobot Faktor Internal oleh Pakar

Pakar 1
No Faktor Strategi Internal A C|D E|F|G| Total Bobot
1 | Potensi areal budidaya A 213[212[2]3 14 0.147
2 | Komitmen Pemda (Aparatur teknis) B!2 312{2]3]3 15 0.158
3 | Jumlah kelompok pembudidaya saat ini Cl2)2 211]12]2 11 0.116
4 | Jumlah produksi D|1313]3 111]3 14 0.147
5 | Kualitas bibit E|3]|3(3[2 213 16 0.168
6 | Teknologi pengolahan hasil F13{213[1]3 3 15 0.158
7 | Kelembagaan pembudidaya Gi2[3[2]1]1]1 10 0.105
Total 95 1.000

Pakar 2

r

No ~ Faktor Strategi Internal AIB|C/DIE|F|G| Total Bobot
1 | Potensi areal budidaya A 21212 1[3]3 13 0.137
2 | Komitmen Pemda (Aparatur teknis) B| 2 2|1 1[212]3 12 0.126
3 | Jumlah kelompok pembudidaya saat ini Cl2]3 21212]2 12 0.126
4 | Jumlah produksi D233 3123 16 0.168
5 | Kualitas bibit E[3[313]2 3(3 17 0.179%
6 | Teknologi pengolahan hasil F|3|2[3]2]2 3 15 0.158
7 | Kelembagaan pembudidaya Gl2l2]1]2]2]1 10 0,105
Total 95 1000
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Pakar 3
No Faktor Strategi Internal AIB|C|D|E|F|G;| Total Bobot
1 | Potensi areal budidaya | A 3121211123 13 0.137
2 | Komitmen Pemaa (Aparatur teknis) B|2 31 213(2]3 15 0.158
3 | Jumlah kelompok pembudidaya saat ini Cl2]|2 2021213 13 0.137
4 | Jumlah produksi D[3[3]3 2113 15 0.158
5 | Kualitas bibit E{3[313]2 303 17 0.179
6 | Teknologi pengolahan hasil Fl2/2{3]2]] 3 13 0.137
7 | Kelembagaan pembudidaya Gi2la2l2[1[2]2 9 0.095
Tatal 95 1.000

Pakar 4
No Faktor Strategi Internal A|B|C|D|EjF|G| Total Bobot
1 | Potensi areal budidaya A 2131312122 14 0.147
2 | Komitmen Pemda (Aparatur tekns) B2 2/2[3!13]|2 14 0.147
3 | Jumlah kelompok pembudidaya saat ini Cl2]|2 201123 12 0.126
4 | Jumlah produksi D{3]3!3 2133 17 0.179
5 | Kualitas bibit E|2[3]2])2 313 15 0.158
6 | Teknologi pengolahan hasil Fl2{2]13(1]2 3 13 0.137
7 | Kelembagaan pembudidaya Gli{2[2]2]2]1 ¥ 10 0.105
Total 95 1000
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Lampiran.7
Hasil Pemberian Bobot Faktor Eksternal oleh Pakar
Pakar 1
No TFaktor Strategi Eksternal A D|E|F| Total | Bobot
1 | Dukungan pemerintah (Prov/Pusat) A 312311 10 0.154
2 | Permintaan rumput laut Bl 1 313]1]1 9 0.138
3 | Masuknya investor Cl2(2 311]3 11 0.169
4 | Serangan hama dan penyakit D|{3{3]|3 213 14 0.215
5 | Perubahan iklim E|312]|3]2 2 12 0.185
6 | Fluktuasi harga Fl312[2]1]1 9 0.138
Total 65 1.000
Pakar 2
No Faktor Strategi Eksternal - AIB|CIDIE|F| Total Bobot
1 | Dukungan pemerintah (Prov/Pusat) A 312(1]1]2 9 0.138
2 | Permintaan rumput laut B|2 21313]3 13 0.200
3 | Masuknya investor Cl23 1]1]2 9 0.138
4 | Serangan hama dan penyakit D|3[3]3 212 13 0.200
5 | Perubahan iklim E|3]3[3}2 2 13 0.200
6 | Fluktuasi harga Fla2l2[2]1]1 8 0.123
65 1.000

Total
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Pakar 3
No Faktor Strategi Eksternai A|B|C|D|E|F| Total Bobot
1 | Dukungan pemerintah (Prov/Pusat) A 32 1)1]2 9 0.138
2 | Permintaan rumput laut B|3 2131212 12 0.185
3 | Masuknya investor Cl2]2 21 1]2 9 0.138
4 | Serangan hama dan penyakit D|{2|3!3 213 13 0.200
5 | Perubahan iklim E[313]3]1 2 12 0.185
6 | Fluktuasi harga Fl2[2]211]3 10 0.154
Total ' 65 1.000

Pakar 4
No Faktor Strategi Eksternal A D|E|F| Total Bobot
1 | Dukungan pemerintah (Prov/Pusat) A 2122|112 9 0.138
2 | Permintaan rumput laut B|3 21312]2 12 0.185
3 | Masuknya investor * Cl2}12 21 1]2 9 0.138
4 | Serangan hama dan penyakit DI3]3]3 202 13 0.200
5 | Perubahan iklim E[3]3]3]2 2 13 0.200
6 | Fluktuasi harga Fl2[2]2[1]2 9 0.138
Total 05 1.000
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Lampiran. 8
Pemberian Rat.ng Factor Internal Oleh Pakar

Pakar 1.

Faktor Strategi Internal RATING
KEKUATAN 1 12 (3 |4
Potensi areal budidaya N
Komitmen Pemda (Aparatur teknis) N
Jumlah kelompok pembudidaya saat ini N
Jumiah produksi N
KELEMAHAN
Kualitas bibit N
Teknologi pengolahan hasil N
Kelembagaan pembudidaya N

Pakar 2.

Faktor Strategi Internal RATING
KEKUATAN I (2 |3 |4
Potensi areal budidaya
Komitmen Pemda (Aparatur teknis) N
Jumiah kelompok pembudidaya saat ini N
Jumlah produksi N
KELEMAHAN
Kualitas bibit v
Teknologi pengolahan hasil - v
Kelembagaan pembudidaya ¥
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Pakar 3.

Faktor Strategi Internal RATING
KEKUATAN I 2 |3 |4
Potensi areal budidaya N
Komitmen Pemda (Aparatur teknis) N
Jumiah kelompok pembudidaya saat ini N
Jumlah produksi N
KELEMAHAN
Kualitas bibit V
Teknologi pengolahan hasil N
Kelembagaan pembudidaya N

Pakar 4.

Faktor Strategi Internal RATING .
KEKUATAN 1 2 |3 |4
Potensi areal budidaya
Komitmen Pemda (Aparatur teknis) N
Jumlah kelompok pembudidaya saat ini N
Jumlah produksi N
KELEMAHAN
Kualitas bibit v
Teknologi pengolahan hasil N
Kelembagaan pembudidaya v
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Lampiran, 9
Pemberian Rating Factor Eksternal Oleh Pakar

Pakar 1.

Faktor Strategi Eksternal RATING

PELUANG 1 2

Dukungan pemerintah (Prov/Pusat)

Permintaan rumput laut

< | 2| 2] W

Masuknya investor

ANCAMAN

Serangan hama dan penyakit K
Perubahan iklim v
Fluktuasi harga N

Pakar 2.

Faktor Strategi Eksternal RATING

PELUANG 1 |2
Dukungan pemerintah (Prov/Pusat)

Permintaan rumput laut

<l 2] £ W

Masuknya investor
ANCAMAN
Serangan hama dan penyakit

Perubahan iklim v

<]

Fluktuasi harga v
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Pakar 3.

Faktor Strategi Eksternal RATING
PELUANG I 2 |3 4
Dukungan pemerintah (Prov/Pusat) v
Permintaan rumput laut N
Masuknya investor N
ANCAMAN
Serangan hama dan penyakit \f
Perubahan iklim N
Fluktuasi harga v

Pakar 4.

Faktor Strategi Eksternal RATING
PELUANG 1 2 13 4
Dukungan pemerintah (Prov/Pusat) v
Permintaan rumput laut v
Masuknya investor N
ANCAMAN
Serangan hama dan penyakit V
Perubahan iklim v
Fluktuasi harga N
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Lampiran. 10
Hasil Perhitungan Bobot Rata-Rata Faktor Internal dan Eksternal
Faktor strategis Internal PAKAR Bobot
No rata-
KEKUATAN 1 2 3 4 rata
1 | Potensi areal budidaya A 0147 0.137| 0.137] 0.147 0.142
2 | Komitmen Pemda (Aparatur teknis) B |0.158 1.126 | 0.158 0.147 0.397
3 | Jumlah kelompok pembudidaya saat ini Cl0.116] 0.126| 0.137| 0.126 0.126
4 | Jumlah produksi D|[0.147| 0.168| 0.158| 0.179 0.163
KELEMAHAN
1 | Kualitas bibit E]0.168| 0.179| 0.179| 0.158] 0.171
2 | Teknologi pengolahan hasil F[0.158| 0.158]| 0.137| 0.137| 0.148
3 | Kelembagaan pembudidaya G[0.105] 0.105)] 0.095] 0.105] 0.103
Fakitor Strategi Eksternal PAKAR Babot
No : i . rata-
PELUANG 1 2 3 4 rata
1 | Dukungan Pemerintzh (Prov/Pusat) A[0.158| 0.138] 0.138| 0.138 0.143
2 | Permintaan rumput laut B | 0.138 0.2] 0.1851 0.185 0.177
3 | Masuknya investor C|0.169 0.138 0.135 0.138 0.145
ANCAMAN
1 | Serangan hama dan penyakit D]0215] 0.200] 0200 0200 0.204
2 | Perubahan iklim
3 | Fluktuasi harga




Lampiran. 11

Hasil Perhitungan Rating Rata-Rata Faktor Internal dan Eksternal

43113.pdf

No Faktor Strategi Internal PAKAR rata-
KEKUATAN 1 2 3 4 rata
| | Potensi areal budidaya 3 3 4 3 3.2
2 | Komitmen Pemda (Aparatur teknis) 3 2 3 2 2.5
3 | Julah Kelompok pembudidaya saat ini 2 2 3 3 2.5
4 | Jumlah produksi 2 | 2 1 1.5
KELEMAHAN
1 | Kualitas bibit 3 2 2 1 2
2 | Teknologi pengolahan hasil 2 2 1 | 1.5
3 | Kelembagaan pembudidaya 2 1 | l 1.2
No Faktor Strategi Eksternal PAKAR rata-
PELUANG 1 2 3 4 rata
| | Dukungan pemerintah (Prov/Pusat) 3 3 3 4 32
2 | Permintaan rumput laut 3 3 4 4 3.5
3 | Masuknya investor 3 3 3 2 -2.7
ANCAMAN
I | Serangan hama dan penyakit 2 3 2 3 2.5
2 | Perubahan iklim 2 3 2 2 2.2
3 [ Fluktuasi harga 2 I 2 1 1.5

157
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Lampiran. 12

Hasil Pengisisan Scor QSPM Untuk Menentukan Attractiveness Scor (AS) Pada
Strategi 1. Membangun Kawasan Minapolitan dengan Menciptakan Harmonisasi
Parsial (ruang) antara Berbagai Kegiatan.

. PAKAR RATA-
No Falktor Strategis I 2137 a RATA
- KEKUATAN
| Potenst areal budidaya 4 |1 4 4 4 2
2 | Komitmen Pemda (Aparatur teknis) 4 1414 4 2
3 | Jumlah kelompok pembudidaya saatini | 2 3 2 2 1
4 Jumlah produks: 4 3 3 | 4 2

¥

KELEMAHAN -

I Kualltas bibit 3 3 4 2 1.25
2 | Teknologi pengolahan hasil 3 3 3 3 1.5
3 Kelembagaan pembudldaya 2 3 2 2 I
SR PELUANG 7 TR o

[ Dukungan pemerintah (Prov/Pusat) 4 4 4 4 2
2 Permintaan rumput laut 2 3 2 3 1.25
3 Masuknya investor 2 | 2 2| 2. 1
i ANCAMANG

1 Serangan hama dan penyakit 2 3 4 2 1
2 Perubahan iklim 3 4 3 4 1.75

3 Fluktuasi harga 2 3 2

[¥8]
p—
N
wn




43113.pdf

159

Lampiran. 13

Hasil Pengisisan Scor QSPM Untuk Menentukan Attractiveness Scor (AS) Pada
Strategi 2 Melakukan Intensifikasi/ Ekstensifikasi Lahan Budidaya

. PAKAR RATA-

No Faktor Strategis 1 ) 3 2 RATA
+ %70 KEKUATAN
1 Potensi areal budidaya 3 3 3 4 1.75
2 Komitmen Pemda (Aparatur teknis) 4 3 3 3 1.75
3 | Jumlah kelompok pembudidaya saat tni | 2 3 3 3 1.25
4 | Jumiah produksi 2131213 1.25
' KELEMAHAN"

1 Kualitas bibit 1 l 2| 2 0.75
2 | Teknologi pengolahan hasil 4 | 3 | 2 3 1.75
3 | Kelembagaan pembudidaya I 2 2 1 0.5
1 Dukungan pemerintah (Prov/Pusat) 4 3 3 4 2
2 Permintaan rumput laut 3 3 4 3 1.5
3 | Masuknya investor 313 3 3 1.5
_ et  ANCAMAN. o i
1 | Serangan hama dan penyakit | L {211 0.5
2 | Perubahan iklim 2 | 2 1
3 Fluktuasi harga 2 2 1 2 1
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Hasil Pengisisan Scor QSPM Untuk Menentukan Attractiveness Scor (AS) pada

Strategi 3Mengembangkan Pengolahan Hasil Budidaya

. PAKAR RATA-

No Faktor Strafegis I > 3 1 RATA
TR A" KEKUATAN - b o

1 Potensi areal budidaya 3 4 4 3 1.5
2 Komitmen Pemda (Aparatur teknis) 3 3 4 4 1.75
3 | Jumlah kelompok pembudidaya saat ini 2 3 2 3 1.25
4 | Jumlah produksi 2 3 2 {2 !
. ¢ KELEMAHAN

1 Kualitas bibit 2 2 2 2 l
2 | Teknologi pengolahan hasil 4 4 { 2 3 1.75
3 Kelembagaan pembudldaya 2 2|12 3 1.25
o PELUANG

1 Dukungan pemerintah (Prov/Pusat) 3 3 3 3 1.5
2 Permintaan rumput laut 2 2 2 3 1.25
3 Masuxnya investor 3 3 2 2 1.25
el .. ANCAMAN."

1 Serangan hama dan penyakit 2 2 12 2 [
2 | Perubahan iklim 2 2 2 2 1
3 Fluktuasi harga 2 2 2 2 1
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Lampiran. 15

Hasil Pengisisan Scor QSPM Untuk Menentukan Attractiveness Scor (AS) Pada
Strategi 4. Mengintensifkan Pelatihan /Pendampingan Serta Menerapkan Inovasi
Teknologi Dalam Budidaya Maupun Pasca Panen

. PAKAR RATA-
No Faktor Strategis 1 > 3 y RATA
KEKUATAN
] Potensi areal budidaya 4 3 3 3 1.75
2 Komitmen Pemda (Aparatur teknis) 3 3 3 3 1.5
3 Jumlah kelompok pembudidaya saat ini | 2 2 2 2 1.25
4 | Jumiah produksi 2 2 2 l 0.75
- KELEMAHAN -~ . ¥/~
1 Kualitas bibit 2 12 ]2 1 I
2 | Teknologi pengolahan hasil 2 12| 3 1.25
3 Kelembagaan pembudidaya 2 2 | 2 1
_iw. . PELUANGY: 007 " -
i Dukungan pemerintah (Prov/Pusat) 3 3 3 3 1.5
2 Permintaan rumput laut 2 2 | 2 3 1.25
3 | Masuknya investor I 2 1212 |
DU 2N ANCAMAN S il e -
1 Serangan hama dan penyakit 2 1 1 3 1.25
2 | Perubahan iklim 1 2 |21 2 0.75
3 | Fluktuasi harga 21222 1
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Hasil Pengisisan Scor QSPM untuk Menentukan Attractiveness Scor (as) Pada

Strategi 3. Pemberdayaan Anggota Kelompok Untuk Meningkatkan Usahanya

. PAKAR RATA-
No Faktor Strategis I 21 3 1 RATA
KEKUATAN
| Potensi areal budidaya 3 3 3 4 1.75
2 | Komitmen Pemda (Aparatur teknis) 214141 4 1.5
3 | Jumlah kelompok pembudidaya saatini | 3 3|1 4] 3 1.5
4 | Jumlah produksi 2 2 2 2 1
.. KELEMAHAN .. v i ¢
1 Kualitas bibit l 2 | 2 0.75
2 | Teknologi pengolahan hasil 2 1 2 | 2 [
3 Kelembagaan pembudidaya 3 3 3 4 1.75
o PELUANG .| "z
1 Dukungan pemerintah (Prov/Pusat) 4 3 3 3 1.75
2 | Permintaan rumput laut 2 2 | 2 2 1
3 | Masuknya investor 2 2 13 3 1.25
. s ANCAMAN -2 = hry
[ Serangan hama dan penyakit 2 2 | 1 0.75
2 | Perubahan iklim 2 3 3 2 1
3 | Fluktuasi harga 21 2| 2 2 1
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Hasil Pengisisan Scor QSPM Untuk Menentukan Aftractiveness Scor (AS) Pada
Strategi 6. Mengoptimalkan Kapasitas Produksi Yang Ada

. PAKAR RATA-
No Faktor Strategis I ) 3 n RATA
i KEKUATAN 7%
l Potensi areal budidaya 3 3 3 4 1.75
2 | Komitmen Pemda (Aparatur teknis) 3 4 1 4 | 3 1.5
3 Jumlah kelompok pembudidaya saat ini 2 2 2 3 1.25
4 | Jumian produksi 3 3 3 3 1.5
o ey ' KELEMAHAN

1 Kualitas bibit 3 3 4 4 1.75
2 | Teknologi pengolahan hasil 3 3 3 3 1.5
3 Keiembagaan pembudldaya 1 2 I 2 0.75
l Dukungan pemermtah (Prov/Pusat) 3 3 3 3 1.5
2 | Permintaan rumput laut 3 3 3 3 1.5
3 Masuknya mvestor 2 2 3 3 1.25
1 Serangan hama dan penyaklt 2 3 2 3 1.25
2 | Perubahan iklim 2 2 2 2 1
3 | Fluktuasi harga 2 2 2 2 1




Lampiran. 18

43113.pdf

164

Hasil Pengisisan Scor QSPM Untuk Menentukan Attractiveness Scor (AS) Pada

Strategi 7. Memberlakukan Pola/Jadwal Musim Tanam

. PAKAR RATA-
No Faktor Strategis 1 2 3 3 RATA
" KEKUATAN "7
| Potensi areal budidaya 3 4 3 3 1.5
2 | Komitmen Pemda (Aparatur teknis) 314|413 1.5
3 Jumlah kelompok pembudidaya saat ini 3 3 4 4 1.75
4 | Jumlah produksi 3 3 3 3 1.5
. KELEMAHAN. =7
1 Kualitas bibit 2 2 2 1 0.75
2 | Teknologi pengolahan hasil 3 3 3 3 1.5
3 Kelembagaan pembudidaya 2 2 3 2 |
Rl PELUANG " -
l Dukungan pemerintah (Prov/Pusat) 2 |3 3 3 1.25
2 | Permintaan rumput laut 3 3 3 3 1.5
3 | Masuknya investor 2 121313 1.25
b ANCAMAN =GR
| Serangan hama dan penyakit 3 3 3 3 1.5
2 | Perubahan iklim 3 3 3 3 1.5
3 | Fluktuasi harga 3 3 3 3 1.5
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Lampiran. 19

Hasil Pengisisan Scor QSPM Untuk Menentukan Attractiveness Scor (AS) Pada
Strategi 8. Meningkatkan Sarana Prasarana Pendukung dan Penguatan Lembaga
Pembudidaya Dengan Mendorong Pembentukan Asosiasi Pembudidaya Rumput

Laut.
. PAKAR RATA-
No Faktor Strategis 1 > 3 1 RATA
KEKUATAN
1 Potensi areal budidaya 4 3 3 3 1.75
2 Komitmen Pemda {Aparatur teknis) 3 4 4 3 1.5
3 | Jumlah kelompok pembudidaya saatini | 3 | 3 313 1.5
4 | Jumlah produksi 3 3 3 3 1.5
-+ KELEMAHAN
1 Kualitas bibit 2 3 213 1.25
2 | Teknologi pengolahan hasil 4 3 3 3 1.75
3 Kelembagaan pembudidaya 2 1212 1 0.75
B PELUANG
I Dukungan pemerintah (Prov/Pusat) 3 2 3 3 1.5
2 | Permintaan rumput laut 2 2 3 2 |
3 Masuknya investor 2 2 3 3 1.25
1 Serangan hama dan penyakit 2121212 1
2 | Perubahan iklim 2 (2122 1
3 Fluktuasi harga 2 2 2 2 1
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Hasil Pengisisan Scor QSPM Untuk Menentukan Attractiveness Scor (AS) Pada
Strategi 9. Diversifikasi Produk Olahan Rumput Laut

. PAKAR RATA-
No Faktor Strategis 1 > 3 3 RATA
" KEKUATAN
1 Potensi areal budidaya 3 4 3 4 1.75
2 Komitmen Pemda (Aparatur teknis) 4 3 3 3 1.75
3 | Jumlah kelompok pembudidaya saat ini | 3 2 12 |3 1.5
4 Jumlah produk31 2 2 12| 2 i
L - KELEMAHAN
1 Kualltas bibit 212|212 1
2 | Teknologi pengolahan hasil 3 3 13 4 1.75
3 Kelembagaan pembudldaya 2 3 2 2 1
T ¢4 PELUANG
l Dukungan pemerintah (Prov/Pusat) 3 4 3 3 [.5
2 | Permintaan rumput [aut 3 212 |3 1.5
3 Masuknya investor | 2 3 3 1
1 Serangan hama dan penyaklt 2 2 2 2 |
2 | Perubahan iklim 1 2 12 ]2 0.75
3 Fluktuasi harga 2 2 | 2 2 1
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Matriks QSPM Alternatif Strategi

Faktor Strategis | Bobot Strategi 1 Strategi 2 Stratepi 3 Strategi 4 Strategi 5
KEKUATAN AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS
A 0.142 2 0.284 1.75 0.249 1.5 0.213 1.75 0.249 1.75 0.249
B 0.397 2 0.794 1.75 0.695 1.75 0.695 1.5 0.596 1.5 0.596
C 0.126 1 0.126 1.25 0.158 1.25 0.158 1.25 0.158 1.5 0.189
D 0.163 2 0.326 1.25 0.204 1 0.163 0.75 0.122 1 0.163
KELEMAHAN
A 0.171 1.25 0.214 0.75 0.128 1 0.171 1 0.171 0.75 0.128
B 0.148 1.5 0.222 1.75 0.259 1.75 0.259 1.235 0.185 1 0.148
C 0.103 ] 0.103 0.5 0.052 1.25 0.129 | 0.103 1.75 0.180
PELUANG
A 0.143 2 0.286 2 0.286 1.5 0.215 1.5 0.215 1.75 0.250
B 0.177 1.25 0.221 1.5 0.266 1.25 0.221 1.25 0.22] 1 0.177
C 0.145 1 0.145 1.5 0.218 1.25 0.181 | 0.145 1.25 0.18]
ANCAMAN
A 0.204 1 0.204 0.5 0.102 1 0.204 1.25 0,255 0.75 0.153
B 0.193 1.75 0.338 1 0.193 | 0.193 0.75 0.145 1 0.193
C 0.138 1.25 0.173 1 0.138 1 0.138 1 0.138 1 0.138
. .. Total Nilai Daya Tarik - 190 3435 16500002945 1651 2939 15251  ~2.701 2161, 2745
Peringkat 1 v Vi 1X Yil
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Lanjutan ......
Faktor Strategis Bobot Strategi 6 Strategi 7 Strategi 8 Strategi 9
KEKUATAN AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS
A 0.142 1.75 (0.249 1.5 0.213 1.75 0.249 1.75 0.249
B 0.397 1.5 0.596 1.5 0.596 1.5 0.596 1.75 0.695
C 0.126 1.25 0.158 1.75 0.221 1.5 0.18% 1.5 0.189
D 0.163 1.5 0.245 1.5 0.245 1.5 0.245 1 0,163
KELEMAHAN '
A 0.171 1.75 0.299 0.75 0.128 1,25 0.214 1 0.171
B 0.148 1.5 0.222 1.5 0.222 1.75 0.259 1.75 0.259
C 0.103 0.75 0.077 1 0.103 0.75 0.077 1 0.103
PELUANG .
A _ 0.143 1.5 0.215 1.25 0.179 1.5 0.215 1.5 0.215
B 0.177 1.5 0.266 1.5 0.266 1 0.177 1.5 0.266
C 0.145 1.25 0.181 1.25 0.181 1.25 0.181 1 0.145
ANCAMAN
A 0.204 1.25 0.255 1.5 0.306 1 0.204 1 0.204
B 0.193 1 0.193 1.5 0.290 1 0.193 0.75 0.145
C 0.138 1 0.138 1.5 0.207 | 0.138 1 0.138
Total NilaiDaya Tarik | 175 3.002 7 " 18] ~3.155] - 16.75 2935 165 ). 2940
Peringkat 11X 11 Y v




Lampiran 22, Kelompok Penerima Bantuan Dana APBN Tahun 2036.

A. Kelompok Penerima Bantuan Kebun Bibit,

43113.pdf

Labuhan Kertasari Kec Taliwang

tanggal 31-05-2016

No Kgc?l:l;ok Ketua Alamat Badan Hukum Tittk Koordinat Lokasi Keterangan
1 Budi Luhur Dedi RT 06 RW 03 Dsn Daya Makmur, Akta Notari,s Normor 45 8°31'57,67"LS 116°51'7,84"BT Sistem Longline +
Kuswadi Desa Kokarlian Kec Poto Tano tanggal 25-05-2016 Sampan Fibber
2 Bintang Laut Agusni RT 06 RW 03 Dsn Daya Makmur Akta Notaris Nomor 44 8°31'50,97"LsS 116°51'16,49"BT | S*stem Longline +
Desa Kokarlian Kec Poto Tano tangeal 25-05-2016 Sampan Fibber
3 Sagena Alfian RT 08 RW 04 Dsn Sagena Desa Akta Notaris Nomor 55 -8.5418346LS8 116.8385762 BT | Sistem Longline +
Sejahtera Kiantar Kec Poto Tano tanggal 28-01-2016 Sampan Fibber
4 Samudera Pedul Gani | RT 13 RW 07 Dsn Sagena Desa Akta Notaris Nomor 39 -8.5427556LS 116.8345263 BT | Sistem Longline +
Indah Kiantar Kec Poto Tano tanggal 23-05-2016 Sampan Fibber
5 Sinar Pagi A.Rasyid RT 02 RW 01 Dsn Kertasari Desa Akta Notaris Nomor 15 §°43728,21"LS 116°46'45,77"BT | Sistem Patok Dasar
Labuhan Kerntasari Kec Taliwang tanggal 04-06-2016 + Sampan Fibber
6 Gemilang Salma RT 09 RW 04 Dsn Labuhan Desa Akta Notaris Nomor 61 8°42'26,47"LS 116°46'48,33"BT | Sistem Patok Dasar

-+ Sampan Fibber

B. Kelompok Penerima Sarana Budidaya Rumput Laut Dana APBN Tahun 2016

Nama

/Tamalan Rea

Desa Labuhan Kertasari Kec.

Tanggal 31-5-2016

| No Kelompok Ketua Alamat Badan Hukum Titik Kvordinat Lokasi Keterangan
1 Sekar Budi Wayan Gare RT 07 RW 04 Dusun Daya Akata Notaris Nomor 52 8°31'51,69"LS { 116°51'12,71"BT | Sistem Longline +
Makmur Desa Kokarlian Kec, Poto | Tanggal 25-5-2016 Perahu Mesin
Tano
2 Mares Gama | Jufri RT 13 RW 06 Dusun Jembatan 8.5716105 LS | -116.8222113 BT | Sistem Longline +
Kembar Desa Senayan Kec. Poto - Perahu Mesin
Tano
3 Tari Pamendi | Hasan RT 05 RW 03 Dusun Kuang Busir | Akata Notaris Nomor 53 Sistem Longline +
Desa Kiantar Kec. Poto Tano Tanggal 26-5-2016 . ) Perahu Mesin
4 Maju Bersama | Saparuddin RT 04 RW 08 Dusun Sagena Desa | Akata Notaris Nomor36 | 8.5442756 LS | 116.8393125 BT | Sistem Longline +
: Kiantar Kec. Poto Tano Tanggal 23-5-2016 Perahu Mesin
5 Alam Subur Maradona RT 03 RW 07 Dusun Sagena Desa | Akata Notaris Nomor 34 | -8.5442756 LS | 116.8393125 BT | Sistem Longline +
Kiantar Kec. Poto Tano Tanggal 23-5-2016 Perahu Mesin
6 Sakiki Rara Junaidi RT 13 RW 07 Dusun Sagena Desa | Akata Notaris Nomor 35 -8.5418346 LS | 116.8385762 BT | Sistem Longline +
Kiantar Kec. Poto Tano Tanggal 23-5-2016 Perahu Mesin
7 RT Ol A Eril H RT 01 RW 01 Dusun Kertasari Akata Notaris Nomor 60 8°43729,84"LS | 116°46'48,65"BT | Sistem Patok Dasar -+

Perahu Mesin




Taliwang 3173 pat

8 Pintu Rezeki Jasmin RT 01 RW 04 Dusun Labuhan Desa | Akata Notaris Nomor 59 8°4225,58"LS | 116°46'48,21"BT | Sistem Patok Dasar +
Labuhan Kertasari Kec. Taliwang Tanggal 31-5-2016 Perahu Mesin

9 Jatuh Bangun | Bunga Dea RT 13 RW 05 Dusun Bone Puteh Akata Notaris Nomor 56 8°42'40,02"L.S | 116°46'50,32"BT | Sistem Patok Dasar +
Desa Labuhan Kertasari Kec. Tanggal 27-5-2016 Perahu Mesin .
Taliwang

10 Putra Pabiring | Makkaraung RT 07 RW 03 Dusun Padak Baru Akata Notaris Nomor 62 8242725 36"LS | 116°46'47,03"BT | Sistem Patok Dasar +

Desa Labuhan Kertasari Kec.
Taliwang

Tanggal 31-5-2016

Perahu Mesin
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